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ABSTRAK 

Latar Belakang: PT. XYZ merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa konsultasi penggunaan IT dalam suatu 

perusahaan. Dalam menjalankan proses bisnis internal, 

perusahaan menggunakan lebih dari satu sistem informasi, 

sehingga munculnya silo dalam sistem informasi yang telah 

diimplementasikan. 

Permasalahan: Kondisi tersebut sering kali memicu terjadinya 

pembuatan dan penggunaan data secara redundan. Beberapa 

departemen fungsional dalam perusahaan merasakan dampak 

dari kondisi silo sistem informasi ini. Salah satu sub-

departemen yang merasakan dampaknya yaitu Human Capital 

(HC), HC ini bertanggung jawab mengelola Sumber Daya 

Manusia (SDM). Proses bisnis internal perusahaan dinilai 

berjalan dengan tidak optimal, dikarenakan terdapat proses-

proses manual yang seharusnya dapat diotomasikan. Hal 

tersebut terjadi disebabkan oleh sistem ERP yang sudah 

diimplementasikan perusahaan tidak saling terintegrasi, karena 

memiliki komponen penyusun yang berbeda-beda.  

Metodologi: Oleh karena itu, perlunya mengimplementasikan 

satu sistem ERP yang dapat mencakup semua proses 

pengelolaan SDM dalam perusahaan, serta sistem yang mudah 

untuk disesuai sesuai kebutuhan. Sistem ERP tersebut dibangun 

dari open source ERP Odoo versi 10, dimana tugas akhir ini 
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membahas pengembangan modul HRM sesuai kebutuhan 

perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah perusahaan dapat 

mengetahui bentuk dan fitur sistem open source Odoo pada 

modul HRM dalam mengelola sumber daya perusahaan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka akan dilakukannya 

pengembangan sistem dengan menggunakan metodologi 

Accelerated SAP (ASAP) yang terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu project preparation, business blueprint, realization, dan 

final preparation. 

Hasil: Penelitian ini menghasilkan prototipe sistem open 

source ERP modul Human Resource Management (HRM) Odoo 

versi 10 yang dikembangkan mengikuti kebutuhan perusahaan. 

Telah dilakukannya pengujian sistem menggunakan metode 

blackbox dengan hasil yang baik, dimana seluruh kebutuhan 

bisnis yang tercantum pada blueprint dapat berjalan tanpa ada 

kendala. Prototipe ini diharapkan dapat menjadi acuan 

perusahaan dalam mengembangkan sistem ERP perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem ERP, Open Source ERP Odoo, Modul 

HRM, Pengembangan Sistem, Accelerated SAP. 
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DEVELOPMENT OF HUMAN RESOURCE 

MANAGEMENT MODULE USING ODOO'S OPEN 

SOURCE ENTERPRISE RESOURCE PLANNING IN 

XYZ COMPANY 

Name : Aufar Ilham Adianto 

NRP : 05211640000123 

Department : Information System FTIK-ITS 

Supervisor : Mahendrawathi ER, ST, M.Sc, Ph.D 

 

ABSTRACT 

PT. XYZ is a company engaged in consulting services on the use 

of IT in a company. In carrying out internal business processes, 

the company uses more than one information system, so the 

emergence of silos in the information system that has been 

implemented. 

This condition often triggers redundant data creation and use. 

Some functional departements within the company feel the 

impact of the condition of this information system silo. One sub-

departement that feels its impact is the Human Capital (HC), 

this sub-departemen is responsible for managing Human 

Resources (HR). The company's internal business processes are 

considered not running optimally, because there are manual 

processes that should be eliminated. This happens because the 

ERP system that the company has implemented is not 

integrated, because it has different constituent components. 

Therefore, the need to implement an ERP system that can cover 

all Human Resource Management (HRM) processes of the 

company, as well as systems that are easy to be adjusted as 

needed. The ERP system was built from the open source ERP 

Odoo version 10, where this study discusses the development of 

the HRM module according to company needs. The purpose of 

this study is that companies can find out the form and features 

of the Odoo open source system in the HRM module in 

managing company resources. To achieve these objectives, this 

study uses the Accelerated SAP (ASAP) methodology which 
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consists of several stages, namely project preparation, business 

blueprint, realization, and final preparation. 

This research will produce a prototype open source ERP system 

for Odoo Human Resource Management (HRM) version 10 

which has been developed following the company's needs. The 

system has been tested using the blackbox method and gets good 

results, where all the business needs listed in Blueprint can run 

without any constraints. This prototype is expected to be the 

company's reference in developing the company's ERP system. 

Keywords: ERP Systems, Odoo Open Source ERP, HRM 

Modules, Development, Accelerated 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang penjelasan umum mengenai 

pengerjaan tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan relevansi 

penelitian dengan laboratorium sistem enterprise. 

 Latar Belakang 

Persaingan yang semakin kompetitif membuat perusahaan 

berlomba-lomba meningkatkan daya saing.  Perkembangan 

teknologi informasi yang sangat cepat diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk berbagai masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam berbagai aspek [1]. Kebutuhan dan 

kepercayaan pasar akan teknologi informasi yang kian 

meningkat, hal tersebut menjadi salah satu faktor utama dalam 

menerapkan strategi penggunaan teknologi informasi 

perusahaan untuk mengelola bisnisnya [2]. 

Banyak cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan daya saing, salah satunya adalah melakukan 

otomasi proses bisnis. Secara umum proses bisnis terbagi atas 2 

(dua) perspektif, yaitu perspektif internal dan external [3]. 

Perspektif internal terdiri dari struktur organisasi, budaya dan 

sumber daya. Sumber daya adalah aset yang digunakan dalam 

memproduksi barang dan jasa organisasi. Aset ini dapat 

meliputi sumber modal, kemampuan manajerial, sumber daya 

manusia, keuangan, produksi, teknologi, kemampuan, dan bakat 

manajerial, seperti aset keuangan dan fasilitas perusahaan [4]. 

Salah satu penggunaan teknologi informasi pada perusahaan 

korporasi adalah penerapan sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP). Teknologi sistem ERP akan membantu 

perusahaan dalam mengintegrasikan berbagai informasi 

mengenai alokasi sumber daya, dan aktivitas pendukung lainnya 

dalam perusahaan [5]. Saat ini, berbagai industri telah 

mengimplementasikan sistem ERP. Kebutuhan perusahaan 
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yang berbeda-beda dalam setiap proses bisninya membuat perlu 

dilakukannya penyesuaian terlebih dahulu pada sistem ERP 

yang digunakan. Penggunaan software open source ERP atau 

dapat disingkat open-ERP saat ini banyak diminati oleh 

perusahaan. Open source ERP memberikan kemudahan untuk 

pengguna yang membutuhkan sistem terintegrasi sesuai proses 

bisnis perusahaan dengan biaya yang terjangkau. 

Odoo adalah salah satu Software Open Source (OSS), yang 

sebya dikenal dengan nama OpenERP. Saat ini, Odoo sudah 

memasuki versi ke 13.0 yang sudah mulai diperkenalkan di 

beberapa negara. Odoo menyediakan berbagai modul yang 

dapat disesuaikan sesuai kebutuhan proses bisnis pada 

perusahaan, seperti Accounting, Human Resource Management, 

Inventory Management, Purchase Management, 

Manufacturing, Sales Management dan lain sebagainya. 

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan yang menawarkan 

jasa konsultan solusi IT di Indonesia. Pada tahun 2015 

perusahaan ini mengubah arah bisnisnya dari PSS provider 

menjadi business solution & professional service, infrastructure 

& managed service, product fulfillment dan SAP. Perusahaan 

XYZ memperluas area layanan bisnis pada tahun 2018 dengan 

menambah satu pilar bisnis yang baru yaitu emerging  digital 

business yaitu suatu layanan bisnis dengan memanfaatkan 

teknologi business intelligence (BI), artificial intelligence (AI), 

internet of things (IoT), big data, cloud service dan teknologi 

lainnya. 

Saat ini, perusahaan XYZ telah mengimplementasikan lebih 

dari satu sistem informasi secara parsial dan hanya berorientasi 

pada hasil akhir, dimana sistem informasi yang telah 

diimplementasikan hanya memenuhi kebutuhan fungsional atau 

departemen tertentu saja [6]. Sistem informasi yang digunakan 

cukup beraneka ragam pada setiap proses. Kondisi tersebut 

menyebabkan penggunaan sistem informasi secara individual 

dan mengharuskan beberapa proses dilakukan manual diluar 

sistem. Perbedaan komponen penyusun perangkat lunak, seperti 

bahasa pemrograman, aplikasi database, dan komponen 
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mendasar lainnya mengakibatkan sistem informasi yang 

digunakan tidak dapat terintegrasi dengan sistem informasi 

lainnya. 

Sub-departemen Human Capital (HC) pada perusahaan XYZ 

bertanggung jawab dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam perusahaan dan menjadi salah satu sub-

departemen yang membantu jalannya proses bisnis internal 

perusahaan agar tetap berjalan dengan baik. Pengelolaan SDM 

yang dilakukan meliputi perencanaan, pengembangan, 

koordinasi, pelaksanaan dan pengendalian seluruh aktivitas 

sumber daya manusia, organisasi, dan budaya perusahaan, serta 

aktivitas procurement [6]. Pada aktivitas Recruitment, 

Employee Service, Performance Management, People 

Development dan beberapa aktivitas lainnya, sub-departemen 

HC menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan open source 

ERP lainnya yang tidak saling terintegrasi. Penggunaan 

beberapa sistem aplikasi tersebut dinilai sudah tidak relevan lagi 

dengan peningkatan kebutuhan perusahaan,  karena sulitnya 

fungsional lain untuk mengakses dan mengelola data. Kondisi 

ini menyebabkan HC harus selalu memperbarui dan membuat 

dokumen tertentu sebagai pencatatan atau penghubung antara 

satu sama lain aktivitas secara manual. Melihat dari kondisi 

tersebut, perusahaan XYZ mengharapkan dapat 

mengimplementasikan satu sistem ERP yang dapat disesuaikan 

dengan proses bisnis perusahaan, terutama pada pengelolaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dimana hal ini berperan penting 

sebagai pendukung aktivitas internal perusahaan. 

Tugas akhir ini akan melakukan proses pengembangan sistem 

software open source ERP Odoo pada modul Human Resource 

Management (HRM) mengikuti kebutuhan perusahaan. 

Pengembangan tersebut mengacu pada dokumen blueprint 

proses bisnis (to–be). Proses pengembangan sistem pada 

penelitian ini akan menggunakan metodologi Accelerated SAP 

(ASAP). ASAP dinilai mampu memberikan panduan yang tepat 

guna, sesuai pada kebutuhan perusahaan, terutama pada 

penggunaan sumber daya waktu dan biaya saat melakukan 

pengembangan dan implementasi sistem ERP [7]. Hasil tugas 
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akhir ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

menjaga akurasi data, proses otomasi administrasi serta 

menyediakan keakuratan laporan untuk proses bisnis 

perusahaan yang lebih baik. 

 Rumusan Masalah 

Pengelolaan informasi terkait internal proses bisnis dalam 

perusahaan menggunakan beberapa sistem ERP, baik sistem 

yang bersifat open source maupun closed source. Sistem ERP 

yang digunakan antara lain, Project Management menggunakan 

Bitrix dan Jira, Human Capital menggunakan platform Sunfish, 

Sales menggunakan VTiger dan Finance menggunakan SAP. 

Perbedaan komponen penyusun sistem informasi yang 

digunakan menyebabkan antar sistem tidak dapat terintegrasi. 

Berikut rumusan masalah yang akan diselesaikan pada tugas 

akhir ini, yaitu: 

1. Penggunaan sistem informasi yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan menyebabkan terdapat beberapa aktivitas 

yang dilakukan secara manual, aktivitas tersebut 

berisiko akan hilangan suatu data atau informasi karena 

faktor kelalaian manusia yang sulit untuk dianalisis. 

Kondisi tersebut menimbulkan permasalahan saat 

perusahaan melakukan pengelolaan mengenai 

informasi pegawai dalam berlangsungnya proses bisnis 

internal. 

2. Aktivitas pengelolaan sumber daya manusia masih 

dilakukan secara konvensional dengan adanya beberapa 

aktivitas yang dilakukan cara manual. Aktivitas 

tersebut seperti pembaruan informasi pegawai dan 

pembuatan arahan kerja saat persiapan penerimaan 

project baru dari pelanggan. Ketika perusahaan 

mendapatkan sebuah opportunity baru, perusahaan 

harus menyiapkan tim yang akan berkerja pada project. 

Daftar tim tersebut yang nantinya informasi tersebut 

akan dituliskan pada dokumen project charter. Dalam 

pengalokasian karyawan untuk berkerja pada suatu 

project, perusahaan akan mempertimbangkan bobot 
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kesibukan, kompetensi dan beberapa informasi 

pendukung untuk setiap karyawan. Saat ini perusahaan 

melakukan hal tersebut secara manual. Pihak HC dan 

Finance akan bertanya langsung kepada manager 

departermen Program Management Office mengenai 

informasi yang diperlukan. Aktivitas tersebut akan 

memicu terjadinya human error saat penyampaian 

informasi yang dibutuhkan. 

 Batasan Permasalahan 

Batasan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Sistem ERP Odoo yang akan dikembangkan dalam 

penelitian merupakan 10, dikarenakan jumlah addon yang 

tersedia lebih banyak dibandingkan versi setelahnya. 

2. Tahapan pengembangan dengan metodologi Accelerated 

SAP (ASAP) dilakukan tanpa melakukan tahapan Go Live 

and Support. 

3. Pengujian sistem tidak dapat melibatkan pengguna akhir 

dan pemiliki proyek secara langsung, disebabkan adanya 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada 

masa Pandemi Covid-19 selama berjalannya proyek 

pengembangan. 

 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah melakukan pengembangan 

sistem ERP modul Human Resources Management (HRM) 

Odoo versi 10 sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode 

Accelerated SAP (ASAP) dengan pengujian sistem 

menggunakan metode Blackbos Testing. Sistem yang 

dihasilkan akan mengotomasi beberapa aktivitas dalam proses 

bisnis, sehingga meminimalisir redudansi dan kehilangan data 

atau informasi. 
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 Manfaat 

Berikut manfaat yang diperoleh, dengan melihat dari dua sudut 

pandang, yaitu sudut pandang praktis bagi perusahaan dan 

teoritis bagi pengembangan ilmu.  

1.5.1. Manfaat dari sudut pandang perusahaan 

1. Sebagai referensi untuk perbaikan proses 

bisnis internal mengenai penggunakan 

aplikasi Enterpise Resource Planning 

(ERP) pada perusahaan XYZ. 

2. Menjadi contoh pembuatan aplikasi open 

source ERP Odoo untuk mengelola 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada 

perusahaan XYZ. 

1.5.2. Manfaat dari sudut pandang teoritis 

Manfaat dari sudut pandang teoritis adalah hasil 

tugas akhir ini dapat digunakan sebagai referensi 

dalam melakukan pengembangan aplikasi 

khususnya pengembangan pada open source 

ERP Odoo untuk suatu enterprise 

 Relevansi 

Laboratorium Sistem Enterprise (SE) Departemen Sistem 

Informasi ITS memiliki empat topik utama, yaitu Sistem 

Keputusan Berbasis Model (SKBM), Manajemen Hubungan 

Pelanggan (MHP), Bisnis Digital (BD), dan Manajemen Rantai 

Pasok (MRP). Tugas akhir yang diusulkan oleh penulis 

mengambil topik Sistem Enterprise (SE)[8]. Mata kuliah Sistem 

Enterpise (SE) mempelajari konsep dasar penerapan suatu 

sistem informasi terintegrasi pada suatu perusahaan. Penerapan 

suatu sistem enterprise diharapkan dapat mendukung organisasi 

untuk tumbuh, serta meningkatkan keunggulan operasional 

organisasi dan produktivitas individu, baik dalam aktivitas yang 

internal maupun eksternal organisasi. 

Gambar 1.1. menjelaskan mengenai kerangka kerja pada 

laboratorium Sistem Enterprise mengenai keselarahan topik 
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utama dengan tujuan laboratorium. Pada bagian atas (berwarna 

hijau) merupakan tiga tujuan utama penelitian yang dilakukan 

pada laboratorium Sistem Enterprise, untuk bagan bawah 

merupakan mata kuliah yang memiliki korelasi dengan tujuan 

penelitian laboratorium Sistem Enterprise 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka kerja Laboratorium SE 

  

1. To Better Understand on 

How Our Cities Currently 
Operates and Explore the 

Opprtunity to Leverage 

the Current Way of Life. 

3. To Expose, Promote and 

Build Strong Business 

Chain 

2. To Improve Operational 

Excellence, Guide the 

Growth of Organization 
and Increase Individual 

Productivity. 



 

 

8 

 

2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab tinjauan pustaka terdiri dari landasan-landasan yang 

digunakan dalam penelitian tugas akhir ini, yang mencakup 

penelitian-penelitian sebelumnya, dasar teori dan metode yang 

digunakan selama pengerjaan penelitian. 

 Penelitian Sebelumnya 

Pada bab ini akan membahas mengenai tinjauan pustaka yang 

digunakan sebagai landasan dalam melakukan penelitian tugas 

akhir. Bab ini menjelaskan mengenai studi sebelumnya dan 

dasar teori terkait ERP dan pengengembangan open ERP Odoo. 

Tabel 2.1. sampai 2.3. menjelaskan studi sebelumnya yang 

terkait dengan penelitian tugas akhir ini 

 

Tabel 2.1. Literatur 1 

Judul  Perancangan Arsitektur Teknologi Informasi Untuk 

Mengotomatisasi Proses Bisnis Enterprise dengan 

Menggunakan TOGAF ADM (Studi Kasus: PT. Aero 

Systems Indonesia) [6]. 

Nama, Tahun  Muhammad Arif Abdul Hakim, 2019 

Gambaran 

umum  

penelitian  

Perancangan arsitektur IT pada perusahaan perlu 

diperhatikan lebih lanjut, arsitektur TI diharapkan dapat 

mendukung visi misi organisasi dan kebutuhan proses 

bisnis. Penggunaan sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) akan sangat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas pekerjaan dan skalabilitas 

bisnis. Penggunaan ERP yang bersifat parsial dan terjadi 

silo, akan menyebabkan permasalahan dalam komunikasi 

dan sulitnya mengakses data, hal tersebut dikarenakan 

aplikasi yang digunakan tidak saling terintegrasi. Hasil 

penelitian ini memberikan desain arsitektur TI yang 

mendukung rencana strategis perusahaan melalui otomasi 

proses bisnis enterprise. 

Keterkaitan 

penelitian  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

pengumpulan informasi kebutuhan suatu perusahaan, 
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sebelum melakukan pengembangan aplikasi Open ERP 

Odoo. 

 

Tabel 2.2. Literatur 2 

Judul  Implementasi Modul Human Resource Management 

Menggunakan Open Enterprise Resources Planing pada 

Perusahaan Profit Wilis [9]. 

Nama, Tahun  Nuraini Purwandari dan R. Wisnu Prio Pamungkas, 2016 

Gambaran 

umum  

penelitian  

Perusahaan Profit Wilis merupakan perusahaan konsultan 

yang bergerak di bidang teknologi informasi. Perusahaan 

Profit Wilis telah mempunyai beberapa sistem informasi, 

akan tetapi semua sistem informasi tersebut tidak 

terintegrasi satu sama lain. Dalam mengintegrasikan sistem 

informasi yang digunakan, perusahaan Profit Wilis 

berupaya menerapkan sistem informasi berbasis Enterprise 

Resource Planning (ERP). Sistem ERP yang digunakan 

berbasis open source yaitu Open ERP (ODOO) versi 8.0 

dengan metode pengembangan model prototyping. Hasil 

akhir penelitian ini adalah menyediakan sistem ERP yang 

mampu membuat proses bisnis menjadi lebih efektif dan 

efisien, khususnya dalam pengolahan data dan pencarian 

informasi Sumber Daya Manusia (SDM). 

Keterkaitan 

penelitian  

Konfigurasi dan implementasi sistem ERP modul Human 

Resource Management pada suatu perusahaan 

menggunakan Open-ERP Openbravo. 

 

Tabel 2.3. Literatur 3 

Judul  Perencanaan Implementasi dan Konfigurasi Enterprise 

Resource Planning Odoo 10 (Studi Kasus: PT. Sakura 

Nusantara Industri) [8]. 

Nama, Tahun  Fariz Atsari Samanha, 2019 

Gambaran 

umum  

penelitian  

Penerapan teknologi informasi dinilai dapat mendukung 

tercapainya strategi bisnis. Sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) dapat membantu mengotomasikan dan 

mengintegrasikan proses bisnis. PT Sakura Nusantara 

Industri merupakan perusahaan swasta yang bergerak pada 

bidang manufaktur untuk kebutuhan alat berat industri 

otomotif. Perusahaan tersebut belum memiliki sistem 

informasi yang tertintegrasi satu sama lain, untuk 
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pencatatan dan pelaporan yang dilakukan perusahaan masih 

dilakukan secara manual. Melihat dari kondisi tersebut 

perusahaan menginisasikan pembuatan sistem ERP dengan 

menggunakan platform open source ERP Odoo. Pembuatan 

sistem ERP tersebut dibatasi hanya sampai modul 

accounting dan finance. Penulis melakukan konfigurasi 

sistem ERP Odoo sesuai kebutuhan perusahaan. Sistem 

yang telah dikonfigurasi diimplementasikan pada proses 

bisnis perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah berupa 

paket sistem ERP yang telah disesuaikan oleh kebutuhan 

proses bisnis PT. Sakura Nusantara Industri. 

Keterkaitan 

penelitian  

Analisis kesenjangan sistem serta melakukan konfigurasi 

sistem ERP pada suatu perusahaan menggunakan open 

source ERP Odoo versi 10. 

 

 Dasar Teori 

Berikut ini merupakan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini. 

 Enterprise Resources Planning (ERP) 

Enterprise Resources Planning adalah sebuah sistem yang 

digunakan suatu perusahaan dengan tujuan membantu 

pengelolaan segala sumber daya untuk aktivitas bisnis 

yang dilakukan perusahaan. Saat ini hampir segala jenis 

perusahaan dapat menggunakan sistem ERP. Secara umum 

sistem ERP memiliki beberapa modul utama, yaitu: 

Akuntansi, Manajemen Hubungan Pelanggan, Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia, Penjualan, Inventaris, Pembelian 

dan Manufaktur [10]. 

Salah satu keunggulan penerapan dari sistem ERP adalah 

setiap sistem informasi fungsional dapat saling terintegrasi 

satu sama lain, sehingga perusahaan mendapatkan 

informasi secara real-time pada aktivitas operasional 

bisnis. Seluruh fungsional bisnis dapat saling terhubung 

dengan mengakses satu database yang sama, hal ini 

mendukung terjadinya perubahan dan transaksi secara 

berutuan sesuai dengan proses bisnis suatu perusahaan [3]. 
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 Open Source Software (OSS) 

Open Source Software adalah perangkat lunak yang 

memiliki sumber terbuka, pengguna kebebasan mengakses 

sumber kode. Perangkat lunak Open Source harus 

memenuhi kriteria dan mendapatkan lisensi dari Open 

Source Initiative (OSI). Perangkat lunak Open Source 

biasanya dikembangkan oleh beberapa perusahaan 

konsultan TI dan komunitas - komunitas pengembang 

perangkat lunak yang nantinya dapat dipasarkan kembali 

dengan gratis maupun berbayar [10]. 

Penggunaan Open Source saat ini dapat terbilang cukup 

banyak, hal tersebut dikarenakan pengguna dapat 

menyesuaikan perangkat lunak ini dengan kebutuhan diri 

sendiri [11]. 

 Open ERP Odoo 

Odoo adalah salah satu aplikasi open source ERP dan 

CRM yang memiliki modul sangat lengkap, sehingga saat 

ini Odoo diminati oleh beberapa perusahaan. Sebelum 

bernama Odoo, aplikasi ini memiliki nama pertama kali 

yaitu TinyERP, yang selanjutnya berganti nama OpenERP 

pada tahun 2009. Odoo telah memiliki lisensi GPL versi 

3.0, AGPL versi 3.0 dan lisensi Klien Web OpenERP [12]. 

Aplikasi ini memiliki dua tipe, yaitu tipe Community dan 

Enterprise. Modul yang siap untuk diunduh dan dapat 

langsung digunakan, serta banyaknya addon dari pihak 

ketiga yang terdapat pada apps store Odoo, membuat 

banyak pengembang menawarkan Odoo kepada 

perusahaan-perusahaan klien [13]. 
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Gambar 2.1 Hasil survei sistem ERP [12] 

Odoo telah melakukan penelitian mengenai produknya, 

hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1. Penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa saat ini Odoo menempati 

posisi kedua mengenai aspek Business Scope dan posisi 

ketiga pada aspek User Friendly. Modul Human Resource 

Management (HRM) pada Odoo mencangkup beberapa 

submodul, antara lain submodul Recruitment, Employees, 

Leaves, Surveys, Expenses, Attendances, Timesheets, dan 

Payroll [12]. 

Aplikasi ini dibangun dengan bahasa pemrograman 

python, XML, javascript dan untuk basis data yang 

digunakan yaitu postgresql. Pada Odoo versi 10, Bahasa 

pemoraman python yang digunakan yaitu python versi 2.7. 

Bahasa pemrograman yang mudah dipahami menjadikan 

Odoo sebagai aplikasi open ERP yang fleksibel untuk 

dikembangakan dan disesuaikan oleh pengguna [14]. 

Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, yaitu pemasangan addon yang dibuat oleh pihak 

ketika maupun Odoo, pembuatan addon secara 

independent oleh pengembang dan melakukan modifikasi 

pada kode program addon yang telah disediakan oleh 

sistem Odoo (default). 

 Gap Analysis 

Gap Analysis atau analisis kesenjangan merupakan metode 

perbandingan kondisi aktual dengan kondisi yang 
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diharapkan. Dengan melakukan perbandingan suatu 

kinerja objek analisis, analis dapat mengevaluasi proses 

bisnis, aktivitas bisnis dan tugas (task) pada kegiatan yang 

berlangsung, sehingga dapat mengetahui kesenjangan 

kinerja perusahaan saat ini dengan kinerja yang telah 

ditargetkan. Analisis kesenjangan dinilai penting untuk 

dilakukan ketika organisasi ingin menerapkan sebuah 

sistem ERP. Terdapat dua faktor utama dalam melakukan 

analisis kesenjangan agar berjalan dengan baik, yaitu [15]: 

1. Memahami terlebih dahulu mengenai komponen - 

komponen dan karakteristik organisasi. 

2. Memahami potensi dari perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan. 

Sebagai analisis yang bersifat konvergen, analisis 

kesenjangan akan memberikan informasi secara lengkap 

mengenai kondisi kebutuhan terhadap kemampuan sebuah 

produk yang akan diimplementasi. Luaran analisis adalah 

laporan analisis yang akan dijadikan acuan organisasi 

dalam mengembangkan produk yang akan 

diimplementasikan [16]. 

 Metode Accelerated SAP (ASAP) 

Accelerated SAP (ASAP) merupakan sebuah kerangka 

metodologi implementasi ERP yang dikenalkan oleh 

perusahaan SAP. Metodologi ini menjadi panduan pada 

proses implementasi sistem ERP SAP, tetapi tidak jarang 

kerangka ini dijadikan panduan implementasi sistem ERP 

lain [17].  

Penerapan metodologi ini memberikan hasil yang optimal, 

terutama pada penggunaan waktu dan biaya sesuai pada 

kebutuhan perusahaan [8]. Tahapan metodologi ASAP 

dapat dilihat pada Gambar 2.2 [17]. 

 

Gambar 2.2 Tahapan metodologi ASAP [17] 

Project 
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Business 
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Realization
Final 

Preparation
Go Live 
Support
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1. Project Preparation 

Tahapan ini menjadi tahap pertama atau dapat 

disebut juga tahap persiapan dalam metodologi 

ASAP. Pada tahap ini, pengembang melakukan 

penentuan tim implementasi, pendefinisian ruang 

lingkup permasalahan dan kebutuhan, serta tujuan 

dari project ini sendiri. Luaran dari tahap ini adalah 

terbentuknya dokumen project charter dan project 

telah disepakati. 

2. Business Blueprint 

Tahap ini adalah tahapan kedua, dimana tim 

implementasi atau pengembang melakukan analisis 

secara mendalam mengenai kondisi bisnis 

perusahaan. Data - data penyusun dokumen 

blueprint dapat dilakukan dalam berbagai cara, akan 

tetapi lebih sering tim implementasi melakukan 

wawancara untuk mengenai kondisi bisnis 

perusahaan. Tujuan dari tahap ini adalah 

terbentuknya pemahaman yang sama mengenai 

tujuan perusahaan ingin menerapkan suatu sistem 

ERP untuk mendukung bisnis. Luaran dari tahap ini 

adalah hasil dari analisis kesenjangan, dokumen 

hasil wawancara serta dokumen blueprint. 

3. Realization 

Tahap ini adalah tahap ketiga, dimana 

implementator melakukan pengembangan sistem 

yang akan diimplementasi sesuai dokumen blueprint 

pada tahap sebelumnya. Pengembangan sistem yang 

dilakukan dapat seperti melakukan kustomisasi pada 

submodul default, pemasangan dan pengembangan 

addon tambahan dari pihak ketiga diluar sub-modul 

atau addon default sistem. Luaran dari tahap ini 

adalah sistem telah terbangun sesuai dengan 

kebutuhan yang diharapkan. 

4. Final Preparation 

Tahap selanjutnya atau tahap keempat, yaitu tahap 

persiapan. Tahapan ini ditandai dengan berhentinya 
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tahap realization, sistem ERP telah terimplementasi, 

melakukan pelatihan kepada pengguna, melakukan 

pengujian hingga akhirnya dapat melakukan migrasi 

lama dari sistem sebelumnya. Pengujian sistem 

bertujuan untuk menghindari terjadinya error atau 

bug. 

5. Go Live and Support 

Tahap kelima adalah tahapan dimana sistem ERP 

baru telah terimplementasi pada perusahaan. Tahap 

ini implementator akan memonitor perkembangan 

berkelanjutan terhadap penggunaan sistem. Tujuan 

dari tahap ini adalah menjaga fitur-fitur sistem dapat 

berjalan baik saat telah digunakan oleh pengguna. 

 

 Blackbox Testing 

Uji blackbox adalah sebuah salah satu metode pengujian 

perangkat lunak. Berbeda dengan uji whitebox, metode ini 

tidak menguji aspek struktural dari internal program atau 

kode program dari objek tersebut, melainkan menguji 

langsung mengenai fitur fungsional dari program tersebut 

[18].  

Langkah yang tepat untuk melakukan pengujian ini adalah 

dengan melakukan pengujian kepada semua fungsional 

yang dibutuhkan, dikarenakan sistem yang saling 

berhubungan akan menimbulkan risiko sebab akibat 

kepada fitur fungsional lainnya. Metode ini akan 

menemukan beberapa hal yang mungkin untuk terjadi, 

seperti fitur yang tidak dapat berjalan hingga kesalahan 

pada tampilan program [19]. 

Pengujian dengan metode blackbox dalam menguji suatu 

program open source dinilai tepat, dimana penguji tidak 

perlu melihat unit program dan berorientasi pada 

keberhasilan fitur fungsional program. Dalam melakukan 

penelitian ini penguji direkomendasikan untuk membuat 

skenario pengujian, sehingga penguji dapat melihat 
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kondisi-kondisi yang berkemungkinan akan terjadi pada 

awal hingga akhir suatu proses [20]. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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3 BAB III  

METODOLOGI 

Bab metodologi membahas tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam pengerjaan tugas akhir, seperti deskripsi tahapan dan 

rangkuman metodologi. 

 Diagram Metodologi 

Pada sub bab ini membahas mengenai metodologi pengerjaan 

tugas akhir. Gambar 3.1. dan Gambar 3.2. menjelaskan 

metodologi penelitian yang akan dilakukan. 

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian (1) 
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Gambar 3.2 Metodologi Penelitian (2) 

 

 Uraian Metodologi 

Pada sub bab ini menjelaskan mengenai setiap aktivitas yang 

dilakukan dalam penelitian sesuai dengan kebutuhan studi 

kasus. 

 Melakukan Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi kondisi 

perusahaan, menggali informasi dan kebutuhan yang 

berhubungan dengan topik penelitian. Cara 
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mengidentifikasi kondisi perusahaan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain mengkaji dokumen - 

dokumen perusahaan hingga melakukan wawancara, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan pendekatan wawancara, dan 

analisis dokumen rancangan arsitektur IT perusahaan. 

Rumusan permasalahan yang didapatkan akan menjadi 

topik penelitian pada tugas akhir ini. 

 Melakukan Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait 

teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian. Litelatur 

yang dipelajari dalam penelitian ini mengenai dokumen 

perusahaan, Enterprise Resource Planning (ERP), modul 

Human Resource Management (HRM), GAP Analysis, 

serta open source ERP Odoo. Pengumpulan informasi 

tersebut diharapkan dapat membantu dalam pembahaman 

dasar teori oleh peneliti terkait permasalahan dalam 

penelitian. Sumber literatur tersebut dapat berupa jurnal, 

paper, artikel ilmiah, buku, e-book, dokumen perusahaan, 

situs - situs resmi di internet dan penelitian sebelumnya 

yang terkait dan dibutuhkan dalam melakukan 

pengembangan open source ERP Odoo pada perusahaan. 

 Project Preparation 

Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan dan 

perencanaan untuk memulai project. Dalam tahap ini tim 

peneliti atau pengembang merencanakan tujuan, tim 

pengembang, batasan studi kasus, dan hal - hal yang akan 

terjadi dalam project. Tujuan dari tahap ini adalah kedua 

pihak yang bertanggung jawab dalam project, baik tim 

pengembang maupun pihak klien dapat memiliki 

pandangan yang sama mengenai project yang akan 

dilakukan. Hal tersebut ditandai dengan dilakukanya 

persetujuan dan kesepakatan dengan perusahaan XYZ dan 

pihak peneliti atau pengembang sistem. Persetujuan dan 
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kesepakatan tersebut tertulis dalam dokumen project 

charter yang menjadi luaran pada tahap ini. 

 Business Blueprint 

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan, antara lain  

peneliti akan mengumpulkan informasi mengenai seluruh 

aktivitas bisnis pada proses bisnis pengelolaan Sumber 

Daya Manusia (SDM). Selanjutnya peneliti akan 

melakukan analisis kesenjangan untuk mendapatkan 

informasi terkait tugas (task) pada aktivitas bisnis yang 

mengalami kesenjangan. Kesenjangan tersebut merupakan 

kondisi dimana terdapat task aktivitas bisnis yang tidak ada 

pada suatu objek analisis. Hasil analisis akan menjadi 

acuan untuk melakukan analisis kebutuhan fitur pada 

sistem yang dikembangkan. Setelah mendapatkan 

informasi terkait kesenjangan tersebut, Langkah 

berikutnya yaitu melakukan analisis fitur-fitur yang dapat 

dikembangan sesuai kebutuhan perusahaan. Hasil 

pengumpulan informasi tersebut menghasilkan dokumen 

blueprint yang menggambarkan setiap fitur yang 

diharapkan pada setiap sub-modul, sesuai dengan 

kesepakatan yang terdapat pada dokumen project charter. 

Tujuan dari tahapan ini adalah terbentuknya dokumen 

cetak biru atau blueprint yang akan digunakan sebagai 

acuan utama dalam melakukan pengembangan atau 

implementasi sistem. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan yang dilakukan sesuai dengan keperluan 

yang dibutuhkan. Dalam hal ini mengenai aktivitas 

pengembangan, maupun penelitian selanjutnya. 

Analisis kesenjangan akan menggambarkan perbedaan 

kemampuan antara sistem orisinil dengan kemampuan 

yang diharapkan perusahaan pada sistem. Dengan 

mengetahui hal tersebut, perusahaan dapat mempersiapkan 

organisasi untuk melakukan tindakan selanjutnya, baik 

melakukan pengembangan ataupun mengimplementasikan 

suatu open source ERP lain. Luaran dari tahap ini adalah 

dokumen blueprint modul HRM pada open source sistem 
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ERP Odoo dan dokumen hasil analisis kesenjangan 

terhadap task aktivitas bisnis perusahaan saat ini dengan 

task aktivitas bisnis yang terfasilitasi oleh sistem Odoo 

(default). 

 Realization 

Pada tahap kelima ini akan dilakukan proses implementasi 

dari tahap sebelumnya, yaitu dengan melakukan 

pengembangan sistem open source ERP Odoo. 

Pengembangan sistem dilakukan mengacu pada dokumen 

yang telah dibuat sebelumnya, yaitu dokumen blueprint. 

Pengembangan dilakukan dengan menyusun kode 

program untuk membuat fitur-fitur yang belum ada pada 

sistem orisinil Odoo dan kode program tersebut nantinya 

dikemas menjadi sebuah addon yang dapat disambungkan 

dengan submodul orisinil open source ERP Odoo. 

Terdapat beberapa cara lain dalam proses pengembangan 

sistem, yaitu dengan menginstal dan memodifikasi addon 

pihak ketiga. Addon tersebut dapat berupa addon yang 

dikembangkan oleh pihak Odoo, addon dari pihak ketiga, 

maupun addon yang telah dikembangkan oleh penulis. 

Aktivitas pengembangan sistem mengacu pada hasil 

analisis fitur yang dibutuhkan perusahaan, informasi 

tersebut dapat dilihat pada dokumen blueprint. Luaran 

pada tahap ini adalah paket modul HRM pada sistem ERP 

Odoo telah selesai dikembangkan sesuai dengan dokumen 

pendukung project. 

 Final Preparation 

Pada tahap ini sitem akan dilakukan pengujian sistem. 

Pengujian sistem ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan sistem dalam mengatasi masalah, sesuai 

dengan fitur yan diharapkan. Sistem diharapkan dapat 

menyelesaikan semua permasalahan-permaslaahan yang 

telah didefinisikan oleh perusahaan XYZ dalam penelitian 

ini. Pengujian dilakukan dengan melibatkan pihak 

yang berperan pada HC ataupun pegawai yang 

bertanggung jawab pada perusahaan. 
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Pengujian akan dilakukan pada setiap fitur fungsional 

submodul mengacu pada aktivitas bisnis (to-be) dari Odoo 

yang tertulis pada dokumen blueprint. Peralatan yang 

digunakan dalam pengujian ini meliputi komputer atau 

laptop, server, operating system, software, dan browser, 

dimana peralatan tersebut dapat disediakan oleh peneliti 

ataupun perusahaan. Pada tahap ini peneliti atau 

pengembang menggunakan scenario test untuk melakukan 

black-box testing. Aktivitas ini dilakukan secara tidak 

langsung melalui media video conference. Luaran dari 

tahap ini adalah keterangan sukses atau gagal dari setiap 

kondisi pengujian pada setiap fitur pada pengujian 

blackbox.  

Hasil yang diharapkan adalah seluruh fitur fungsional dari 

aktivitas yang dioperasikan dapat sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Jika target yang diharapkan tidak tercapai, 

maka peneliti atau pengembang harus kembali pada tahap 

realization. Pada tahapan ini penulis dapat menyimpulkan 

pembelajaran yang telah diperoleh selama masa 

pengerjaan proyek tugas akhir. Tahapan merupakan 

tahapan terakhir pengembangan sistem. Luaran dari 

tahapan ini yang menjadi bukti bahwa proyek telah selesai 

yaitu pembuatan dan penandatanganan dokumen Projects 

Sing Off. 

 Melakukan Penyusunan Buku Tugas Akhir dan 

Dokumentasi 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah 

penyusunan buku tugas akhir dan melakukan pelengkapan 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

Buku tugas akhir dan dokumentasi adalah luaran 

penelitian. Dokumentasi tersebut telah dilengkapi dengan 

kesimpulan dan saran akan menjadi dasar penelitian yang 

akan datang. 
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4 BAB IV  

PROJECT PREPARATION DAN BUSINESS 

BLUEPRINT 

Pada bab ini akan menguraikan cara perancangan awal  yang 

diperlukan untuk melakukan tugas akhir. Bagian ini mnjelaskan 

realisasi tahapan Preparation dan Business Blueprint pada 

metodologi pengembangan sistem Accelerated SAP (ASAP), 

Bab ini meliputi rancangan penelitian terkait studi kasus, 

penentuan lingkup proses, pengumpulan data / informasi untuk 

melakukan analisis kebutuhan terkait pengembangan sistem dan 

pembuatan instrumen pengujian sistem. 

 Ruang Lingkup Studi Kasus 

Perusahaan XYZ merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang konsultan IT, terdapat beberapa fungsional yang 

mempunyai tugas masing-masing dalam proses bisnis internal. 

Ruang lingkup studi kasus telah tertuang pada dokumen project 

charter. Dokumen project charter telah disepakati oleh pihak 

pengembang dan pihak perusahaan XYZ, dan telah dilampirkan 

pada Lampiran A1. Batasan pengembangan sistem ERP pada 

studi kasus ini yaitu hanya terkait proses-proses yang terdapat 

pada pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan yang 

menunjang proses bisnis internal. Seluruh aktivitas yang 

berlangsung dalam proyek telah disusun pada dokumen Work 

Breakdown Structure (WBS) yang dapat dilihat pada lampiran 

A.2. 

Submodul utama yang akan dikembangkan pada studi kasus ini 

adalah submodul pengelolaan informasi pegawai (Employee 

Directory), pengelolaan informasi kehadiran (Attendance), 

pencatatan cuti (Leaves), modul pengelolan seleksi pegawai 

(Recruitment), dan pengelolaan proyek (Project). Terdapat 

beberapa tahapan dalam pengembangan yang akan dilakukan, 

yaitu Project Preparation, Business Blueprint, Realization, dan 

Final Preparation berdasarkan metodologi ASAP. Pada 

pengembangan sistem pada penelitian tugas akhir ini akan 

menghasilkan beberapa luaran dokumen, yaitu project charter, 

work breakdown structure & dictionary, minutes of meeting, 
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gap analysis result, blueprint proses bisnis & master data, 

blackbox testing dan project sign off. Penelitian ini tidak 

menghasilkan dokumen perancangan & model sistem dan 

panduan manual penggunakaan sistem, hal tersebut dikarenakan 

perusahaan memiliki programmer yang dapat memahami kode 

program yang telah dibuat serta SDM yang telah terbiasa 

dengan penggunaan sistem ERP. 

 Analisis Kesenjangan Task Aktivitas Bisnis 

Analisis kesenjangan bertujuan untuk mengetahui task pada 

aktivitas bisnis perusahaan yang tidak dapat terfasilitasi oleh 

sistem Odoo (default). Sebelum melakukan analisis ksenjangan 

peneliti terlebih dahulu akan menganalisis proses bisnis dan 

kebutuhan perusahaan dalam sistem yang akan dikembangkan. 

Pencarian informasi terkait kebutuhan perusahaan dilakukan 

dengan mewawancarai beberapa pihak-pihak terkait yang akan 

menggunakan sistem. Wawancara dilakukan dalam beberapa 

tahap, setiap tahapan dilakukan secara berurutan. Hal tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang fundamental. 

Wawancara pertama kali dilakukan kepada General Manager 

(GM) perusahaan, lalu diikuti oleh project owner yang telah 

ditetapkan oleh perusahan dan pegawai sub-departemen Human 

Capital (HC) sebagai pengguna akhir. Project owner 

bertanggung jawab terhadap hasil akhir dari proyek, serta ikut 

membantu dalam pengumpulan informasi yang dibutuhkan 

pada proyek ini oleh tim pengembang. Hasil dari wawancara 

dicatat dan didokumentasikan pada dokumen Minutes of 

Meeting (MoM) yang telah terlampirkan pada lampiran A.3. 

Dalam melakukan analisis kebutuhan terdapat beberapa 

komponen yang dijadikan pertimbangan, yaitu struktur 

organisasi, proses bisnis yang saat ini sedang berlangsung, 

proses bisnis default sistem ERP Odoo. Setelah semua informasi 

didapat, tahap terakhir dalam menganalisis kebutuhan bisnis 

yaitu melakukan analisis kesenjangan terkait task yang dapat 

terfasilitasi pada sistem saat ini dengan sistem yang akan 

dikembangkan. Untuk melakukan analisis tersebut diperlukan 

pemodelan proses bisnis yang saat ini diimplementasikan dan 

proses bisnis yang terfasilitasi oleh sistem Odoo. Pemodelan 
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proses bisnis akan dilakukan dari level 1 hingga level 3. Level 1 

adalah gambaran keseluruhan proses bisnis pada suatu bidang 

fungsional, level 2 adalah gambaran aktivitas dalam proses 

bisnis dan level 3 merupakan gambaran task di dalam suatu 

aktivitas bisnis. Setelah mendapatkan hasil analisis kesenjangan 

penulis yang merangkap sebagai pengembang akan melakukan 

analisis kembali terkait fitur-fitur apa yang dapat dikembangkan 

untuk memfasilitasi task aktivitas bisnis yang tidak terfasilitas 

oleh sistem Odoo default. 

 Struktur Organisasi 

Perusahaan XYZ memiliki satu direksi yang dipimpin oleh 

satu direktur utama dan dibantu oleh dua direktur lainnya 

untuk memimpin dua direktorat dibawahnya. Pada 

direktorat Finance terdapat 2 (tiga) departemen, yaitu 

Human Capital dan Business Support, dan Finance. Pada 

direktorat Operation terdapat 3 (tiga) departemen yaitu 

Development, Infrastructure Operation, dan Program 

Management Office. Setiap departemen terbagi atas 

beberapa sub-departemen. Informasi mengenai sub-

departemen yang tidak dapat disertakan dikarenakan 

termasuk rahasia perusahaan. Gambar 4.1 merupakan 

struktur organisasi Perusahaan XYZ. 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi Perusahaan XYZ 
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Setiap sub-departemen dipimpin oleh Manager dan setiap 

departemen dipimpin oleh General Manager. General 

Manager bertanggung jawab kepada kepala direksi yaitu 

Chief Financial Officer (CFO) atau Chief Operating 

Officer (COO). Dalam menjalankan proses bisnisnya, 

perusahaan membagi 2 (dua) unsur arahan kerja yaitu 

unsur pelaksana yaitu Development, Infrastructure 

Operation, dan Program Management Office, dan pada 

unsur pendukung yaitu bidang Human Capital, Financial 

Management dan Business Support. 

 Proses Bisnis (As-Is) 

Proses bisnis internal mencangkup beberapa aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk mempersiapkan dan 

mengeksekusi proyek yang diterima. Gambar 4.2. 

menggambarkan proses value chain yang terjadi saat 

proses bisnis berjalan. Seperti pada penjelasan struktur 

organisasi, sub-departemen human capital berada dalam 

proses Human Resource Management (HRM) dan menjadi 

salah satu sub-departemen yang membantu jalannya proses 

bisnis internal perusahaan. 

 

Gambar 4.2. Value Chain Diagram Perusahaan XYZ 

Pada tahap analisis proses bisnis dilakukan dekomposisi 

proses untuk dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung dalam seluruh proses bisnis. Sub-departemen 

Human Capital (HC) bertanggung jawab dalam aktivitas 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada 
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dalam perusahaan, meliputi proses rekrutmen pegawai 

baru sesuai dengan rencana dan kebutuhan organisasi di 

waktu tertentu (Recruitment), proses pengelolaan layanan 

kepegawaian (Employee Services), proses pengelolaan 

pengukuran performa pegawai (Performance 

Management) dan proses pengelolaan aktivitas 

pengembangan pegawai (People Development). Aktivitas 

pengelolaan sumber daya manusia pada perushaaan level 1 

(satu) telah dimodelkan pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 BPMN Aktivitas pengelolaan sumber daya manusia 

perusahaan 

Aktivitas pengelolaan SDM dimulai dengan pemenuhan 

kebutuhan SDM, proses tersebut direalisasikan melakukan 

proses rekrutmen pegawai (Recruitment). Saat ini 

perusahaan menggunakan sistem Human Resource 

Management (HRM) yang dikembangkan oleh Sunfish. 

Pegawai yang diterima dalam perusahaan memiliki hak 

untuk menggunakan layanan kepegawaian. Aktivitas 

pengelolaan layanan kepegawaian (Employee Service) 

akan terrus dilakukan hingga masa kerja pegawai selesai. 

Pada tahapan pengelolaan layanan kepegawaian, terdapat 

2 (dua) aktivitas utama, yaitu pengelolaan informasi 

kepegawaian dan pengelolaan izin / cuti. Dalam aktivitas 

pengelolaan informasi kepegawaian terdapat aktivitas 

pengecekan masa kerja pegawai, jika masa masih aktif 

maka proses dapat berlanjut dan jika tidak maka proses 

pengelolaan akan berakhir yaitu status kepegawaian 

pegawai berakhir. Masa kerja pegawai dapat dilihat 

melalui informasi kontrak kerja yang telah dibuat 

sebelumnya. Aktivitas selanjutnya yaitu pengukuran 

performa pegawai (Performance Management), aktivitas 
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ini meliputi pengelolaan kehadiran dan pembuatan 

renacana alokasi kerja pegawai pada suatu proyek. 

Aktivitas terakhir pada siklus pengelolaan SDM yaitu 

aktivitas pengembangan pegawai (People Development), 

informasi hasil aktivitas pengembangan akan dimasukan 

pada informasi kepegawaian pegawai dan dianalisis oleh 

pihak HC untuk merumuskan pola pengembangan pegawai 

selanjutnya. Berikut merupakan kumpulan hasil dari 

analisis kebutuhan yang direalisasikan dengan melakukan 

wawancara. 

4.2.2.1 Task Aktivitas Pengelolaan Rekruitmen (As-Is) 

Aktivitas pengelolaan rekruitmen pegawai (Recruitment) 

pada perusahaan bersifat kondisional mengikuti kebutuhan 

perusahaan. Gambar 4.4 merupakan pemodelan aktivitas 

pengelolaan rekruitmen level 2 (dua) yang saat ini 

diimplementasikan oleh perusahaan. 

 

Gambar 4.4 BPMN aktivitas pengelolaan rekruitmen (As Is) 

Aktivitas rekrutmen dimulai ketika sub-departemen 

merasa membutuhkan sumber daya tambahan. Selanjutnya 

perusahaan menganalisis kebutuhan SDM pada tingkat 

sub-departemen, dimana kondisi tersebut akan 

diinformasikan oleh manajer yang bertanggung jawab. 

Kebutuhan sumber daya tersebut nantinya akan divalidasi 

oleh beberapa pihak yang bertanggung jawab. Pihak 

tersebut antara lain yaitu manajer umum, kepala direksi 

dan departemen HC. Pengelolaan Informasi kebutuhan 

sumber daya tersebut direalisasikan dengan pembuatan 

dokumen Request for Recruitment (RFR). Dokumen 

tersebut akan divalidasi oleh beberapa pihak yang 

memiliki kewenangan, yaitu manajer umum, Chief 

Operating Officer (CEO), Chief Financial Officer (CFO) 

dan akan dilakukan pengecekan oleh Human Capital (HC). 
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Saat ini dokumen RFR divalidasi secara manual 

menggunakan formulir offline. Formulir RFR yang saat ini 

digunakan perusahaan dapat dilihat pada lampiran C.2. 

Gambar 4.5 merupakan pemodelan proses bisnis level 3 

(tiga) pada task pembuatan dan persetujuan RFR. 

 

Gambar 4.5 BPMN task pembuatan dan persetujuan RFR (As Is) 

Jika kebutuhan telah disepakati, perusahaan akan 

menyusun agenda seleksi yang perlu dilakukan dan 

membuka tawaran pekerjaan pada beberapa media 

informasi. Media informasi tersebut meliputi website 

perusahaan dan berbagai platform penginformasian 

lowongan pekerjaan umum.  Setelah mendapatkan pelamar 

kerja, pihak perusahaan akan memasukan informasi 

pelamar dan menjadwalkan agenda seleksi. Saat ini seleksi 
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dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu pelamar akan 

melakukan wawancara oleh beberapa pihak terkait suatu 

pekerjaan yang dilamar dan pengumpulan beberapa 

informasi pribadi. Gambar 4.6 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 3 (tiga) task pembukaan dan penerimaan 

lamaran kerja. 

 

Gambar 4.6 BPMN task pembukaan dan penerimaan lamaran kerja 

(As Is) 

Wawancara dapat dilakukan hingga 3 (tiga) kali. Aktivitas 

tersebut dilakukan secara langsung, dimana pihak 

perusahaan akan memberikan beberapa pertanyaan dan 

melakukan pencatatan jawaban secara menual. Gambar 4.7 

merupakan pemodelan proses bisnis level 3 (tiga)  task 

wawancara. 

 

Gambar 4.7 BPMN task wawancara (As Is) 

Setelah wawancara telah dilakukan, aktivitas terakhir yaitu 

mengumumkan hasil seleksi. Perusahaan akan 

mengumumkan hasil seleksi melalui email perusahan ke 
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email pelamar. Gambar 4.8 merupakan pemodelan proses 

bisnis level 3 (tiga)  task mengumumkan hasil seleksi. 

 

 

 

Gambar 4.8 BPMN task mengumumkan hasil seleksi (As Is) 

Aktivitas rekrutmen saat ini memiliki beberapa sub-

aktivitas yang tidak tercatat dengan baik dalam sistem 

yang saat ini digunakan. Hal tersebut menimbulkan risiko 

hilangnya informasi dan terjadinya pengulangan aktivitas 

kembali. Tabel 4.1 menjelaskan secara detail task yang 

dilakukan.  

Tabel 4.1 Task aktivitas pengelolaan rekruitmen (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Rekuritmen (As Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

Pembuatan dan persetujuan RFR 

A10101 Manajer departemen 

membuat dokumen 

Request for Recruitment 

Form RFR 
Microsoft 

Word 

A10102 Manajer umum 

melakukan validasi dan 

memberikan keputusan 

perizinan (Tahap 1) 

Form RFR - 
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A10103 Chief Operating Officer 

(COO) melakukan 

validasi dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 2) 

Form RFR - 

A10104 Human capital melakukan 

validasi dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 3) 

Form RFR - 

A10105 Chief Financial Officer 

(CFO) melakukan 

validasi dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 4) 

Form RFR - 

Pembukaan dan Penerimaan Lamaran Kerja 

A10106 Human capital menyusun 

dan menetapkan agenda 

seleksi 

- - 

A10107 Human capital membuat 

tawaran pekerjaan pada 

media informasi - 

Website 

Perusahaan 

dan mendia 

informasi 

lainnya 

A10108 Pelamar mengajukan 

lamaran pekerjaan 

CV dan 

Form 

Lamaran 

Email 

Perusahaan 

A10109 Human capital menerima 

lamaran 

CV dan 

Form 

Lamaran 

Email 

Perusahaan 

A10110 Human capital 

memasukan informasi 

pelamar pada sistem 

rekruitmen 

- 
Microsoft 

Excel 

A10111 Human capital 

mengumumkan jadwal 

wawancara 

- 
Email 

Perusahaan 

A10112 

Pelamar menerima 

informasi jadwal 

wawancara 

- 
Email 

Pribadi 
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Wawancara 

A10113 Human capital menyusun 

/ membuat pertanyaan 

wawancara 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Personal 

A10114 Human capital 

menanyakan pertanyaan 

wawancara 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Personal 

A10115 Pelamar menjawab 

pertanyaan 
- - 

A10116 Human capital mencatat 

hasil wawancara 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Personal 

Mengumumkan Hasil Seleksi 

A10117 Human capital melakukan 

diskusi dan menetapkan 

hasil seleksi 

- 
Email 

Perusahaan 

A10118 Human capital melakukan 

diskusi untuk penawaran 

posisi lain pada pelamar 

- - 

A10119 Human capital 

mengirimkan pesan 

penerimaan sebagai 

pegawai 

- 
Email 

Perusahaan 

A10120 Pelamar menerima 

informasi penerimaan 
- 

Email 

Pribadi 

A10121 Pelamar dan human 

capital melakukan 

negosiasi kontrak kerja 

- - 

A10122 Human capital 

mengirimkan pesan 

penolakan 

- 
Email 

Perusahaan 

A10123 Pelamar menerima 

informasi penolakan 
- 

Email 

Pribadi 

A10124 Human capital 

mengirimkan pesan 

penolakan dan 

mengajukan tawaran 

- 
Email 

Perusahaan 
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kontrak kerja pada posisi 

lain 

A10125 Pelamar menerima 

informasi penolakan dan 

tawaran kontrak kerja lain 

- 
Email 

Pribadi 

A10126 Pelamar 

mempertimbangkan dan 

memberikan keputusan 

- - 

A10127 Pelamar memperbarui dan 

mengirimkan ulang 

informasi tujuan lamaran 

pada sistem rekruitmen 

- - 

 

4.2.2.2 Aktivitas Pengelolaan Layanan Kepegawaian (As-

Is) 

Pada proses pengelolaan layanan kepegawaian (Employee 

Service) terdapat 2 (dua) sub-aktivitas pelayanan pegawai 

yang akan dianalisis, yaitu pencatatan informasi 

kepegawaian dan pengelolaan izin atau cuti.  

4.2.2.2.1 Task Aktivitas Pengelolaan Informasi 

Kepegawaian (As-Is) 

Saat ini perusahaan telah menggunakan salah satu sistem 

HRM untuk membantu proses pengelolaan informasi 

kepegawaian. Informasi tersebut digunakan untuk 

keperluan-keperluan terkait aktivitas pengelolaan sumber 

daya lainnya. Pengelolaan informasi dimulai dilakukan 

ketika perusahaan mendapatkan pegawai baru setelah 

melakukan rekrutmen pegawai. Aktivitas ini berlangsung 

hingga masa kerja (kontrak) pegawai telah selesai. Gambar 

4.9 merupakan pemodelan proses bisnis level 2 (dua) pada 

aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian. 
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Gambar 4.9 BPMN aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian 

(As Is) 

 

Aktivitas pengelolaan informasi diawali dengan 

memasukkan informasi pegawai dalam sistem. Informasi 

pegawai hanya meliputi informasi pribadi dan informasi 

status pekerja. Gambar 4.10 merupakan tampilan profil 

pegawai pada sistem HRM yang digunakan. 

 

Gambar 4.10 Tampilan profil pegawai pada sistem HRM perusahaan 

Jika terdapat perubahaan informasi, pegawai dapat 

menghubungi langsung departemen human capital untuk 

dilakukannya perubahan informasi pada sistem. Gambar 

4.11 merupakan pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) 

pada task pencatatan informasi kepegawaian dan tabel 4.2 

menjelaskan secara detail task yang dilakukan pada 

aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian. 
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Gambar 4.11 BPMN task pencatatan informasi kepegawaian (As Is) 

Tabel 4.2 Task aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Informasi Kepegawaian 

(As Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

A10201 Human capital membuat 

akun pegawai pada sistem - 

Sistem 

HRM saat 

ini 

A10202 Human capital mengajukan 

permintaan informasi 
- - 

A10203 Pegawai mengirimkan 

informasi yang dibutuhkan 
- - 

A10204 Human capital memasukan 

informasi pada sistem - 

Sistem 

HRM saat 

ini 

A10205 Human capital mematikan 

status kepegawaian pada 

sistem 

- 

Sistem 

HRM saat 

ini 

 

4.2.2.2.2 Task Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (As-Is) 

Pengelolaan izin / cuti merupakan sub-aktivitas yang 

bersifat situasional. Gambar 4.12 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas pengelolaan izin 

atau cuti. 
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Gambar 4.12 BPMN aktivitas pengelolaan izin / cuti (As Is) 

Proses pengelolaan izin / cuti diawali dengan pegawai 

yang melakukan pengajuan izin, selanjutnya akan di 

validasi oleh manajer, manajer umum, dan departemen HC 

pada sistem. Gambar 4.13 merupakan tampilan fitur 

pengelolaan pencatatan izin atau cuti pegawai pada sistem 

HRM yang digunakan. 

 

Gambar 4.13 Tampilan fitur pencatatan izin / cuti pada sistem HRM 

perusahaan 

Perusahaan memiliki 14 (empat belas) tipe perizinan, 

dimana setiap pegawai mendapatkan alokasi izin atau cuti 

sesuai status pekerjaan dan durasi masa kerja selama 

bekerja dalam perusahaan. Gambar 4.14 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task perizinan 

izin atau cuti pegawai dan tabel 4.3 menjelaskan secara 

detail task aktivitas yang dilakukan. 
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Gambar 4.14 BPMN task perizinan izin / cuti  (As Is) 

Tabel 4.3 Task aktivitas pengelolaan izin / cuti (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (As Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

A10301 Human capital 

memasukan tipe izin / 

cuti pada sistem 

- 

Sistem 

HRM saat 

ini 

A10302 Human capital 

melakukan 

pengalokasian izin / 

cuti kepada pegawai 

- 

A10303 Pegawai mengajukan 

perizinan cuti 

Form 

perizinan 

online 

A10304 Manajer pegawai 

memvalidasi dan 

memberikan 

keputusan izin / cuti 

(Tahap 1) 
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A10305 Manajer umum 

pegawai memvalidasi 

dan memberikan 

keputusan izin / cuti 

(Tahap 2) 

A10306 Human capital 

memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 3) 

A10307 Human capital 

membatalkan 

penggunaan izin / cuti 

- 

A10308 Pegawai menggunakan 

izin / cuti 
- - 

 

4.2.2.3 Aktivitas Pengelolaan Pengukuran Performa 

(As-Is) 

Proses pengelolaan pengukuran performa pegawai 

(Performance Management) adalah salahsatu aktivitas 

utama yang dikelola oleh departemen Human Capital. 

Terdapat 2 (dua) aktivitas didalamnya yaitu pengelolaan 

kehadiran pegawai dan pengelolaan alokasi kerja pegawai. 

Hal tersebut memicu terjadinya kesalahan penyampaian 

informasi.  

4.2.2.3.1 Task Aktivitas Pengelolaan Informasi 

Kehadiran (As-Is) 

Aktivitas pengelolaan informasi kehadiran pegawai adalah 

salah satu sub-aktivitas pengelolaan yang dilakukan untuk 

mengukur performa pegawai. Pegawai melakukan 

pencatatan kehadiran setiap hari kerja dan pada akhir bulan 

akan dilakukan rekapitulasi oleh departemen human 

capital. Gambar 4.15 merupakan pemodelan proses bisnis 

level 2 (dua) pada aktivitas pengelolaan informasi 

kehadiran. 
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Gambar 4.15 BPMN aktivitas pengelolaan informasi kehadiran 

(As Is) 

Terdapat 2 (dua) pilihan dalam melakukan pencatatan 

manual, yaitu secara langsung pada sistem pemindai sidik 

jari dan secara tidak langsung melalui manajer pegawai. 

Pencatatan tidak langsung dilakukan ketika pekerja 

melakukan kunjungan kerja untuk bertemu klien diluar 

kantor, atau pegawai mengalami kondisi darurat saat 

perjalanan ke kantor. Setelah pencatatan informasi 

kehadiran telah dilakukan, pegawai akan melakukan 

pencatatan berakhirnya kehadiran setelah pulang kerja. 

Pegawai dianggap telah masuk kerja ketika waktu 

pencatatan kehadiran hingga berakhirnya kehadiran 

memiliki durasi 8 (delapan) jam. Gambar 4.16 merupakan 

tampilan fitur pencatatan kehadiran pada sistem HRM 

yang digunakan. 

 

Gambar 4.16 Tampilan fitur pencatatan kehadiran pada sistem HRM 

perusahaan 
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Perusahaan memiliki 3 (tiga) jenis izin untuk pencatatan 

darutan, yaitu visit customer, bad weather, public 

transport strike. Tabel 4.4 menjelaskan secara detail task 

aktivitas yang dilakukan. 

Tabel 4.4 Task aktivitas pengelolaan informasi kehadiran (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Informasi Kehadiran (As Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

A10401 Sistem melakukan 

perbaruan tanggal 
- 

Sistem 

pencatatan 

kehadiran 

A10402 Pegawai melakukan 

pencatatan kehadiran 

melalui mesin pemindai 

sidik jari 

- 

A10403 Sistem merekam data 

kehadiran 
- 

A10404 Melakukan pencatatan 

berkahirnya kehadiran 

melalui mesin pemindai 

sidik jari 

- 

A10405 Sistem merekam data 

berakhirnya kehadiran 
- 

A10406 Human capital 

melakukan rekapitulasi 

kehadiran pegawai 
Dokumen 

rekapitulasi 

kehadiran 

Sistem 

pencatatn 

kehadiran 

& 

Microsoft 

Excel 

A10407 Pegawai melakukan 

pencatatan kehadiran 

manual kepada pihak 

yang bertanggung jawab 

- - 

A10408 Manajer pegawai 

menerima informasi 

kehadiran manual dari 

pegawai 

- - 



 

 

43 

 

A10409 Manajer pegawai 

menginformasikan 

kehadiran pegawai pada 

departemen HC 

- - 

 

4.2.2.3.2 Task Aktivitas Pengelolaan Alokasi Kerja (As-

Is) 

Saat ini sistem HRM yang digunakan perusahaan tidak 

memfasilitasi aktivitas pengelolaan alokasi kerja pegawai, 

sehingga mengharuskan beberapa aktivitas dilakukan 

secara manual atau diluar sistem. Gambar 4.17 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas 

pengelolaan alokasi kerja. 

 

Gambar 4.17 BPMN task aktivitas pengelolaan aloksi kerja (As Is) 

Aktivitas ini diawali dengan perusahaan mendapatkan 

kesempatan proyek dan mengharuskan untuk membuat 

dokumen rencana kerja sumber daya dalam proyek. 

Perusahaan yang diwakili oleh HC akan mencari tahu 

informasi terkait proyek yang saat ini sedang ditugaskan 

dan telah selesai ditugaskan pegawai suatu pegawai. HC 

akan menghubungi secara manajer pegawai untuk 

mendapatkan informasi alokasi kerja pegawai saat ini, 

informasi tersebut nantinya dicatat pada catatan pribadi 

pegawai HC yang ditugaskan untuk melakukan penggalian 

informasi. Tabel 4.5 menjelaskan secara detail task 

aktivitas yang dilakukan. 
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Tabel 4.5 Task aktivitas pengelolaan alokasi kerja (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Alokasi Kerja (As Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

A10501 Human capital 

meminta informasi 

beban kerja pegawai 

saat ini pada manajer 

pegawai 

- 

Sistem 

pengelolaan 

proyek saat ini 

A10502 Manajer pegawai 

memberikan 

informasi dan 

berdikusi terkait 

beban kerja pegawai 

- - 

A10503 Human capital 

membuat dokumen 

arahan kerja sumber 

daya 

Dokumen 

rencana 

arahan kerja 

proyek 

Mircrosoft 

Word 

A10504 Human capital 

melakkan pencatatan 

terkait kebutuhan 

yang tidak terpenuhi 

- 
Mircrosoft 

Excel 

 

4.2.2.4 Task Aktivitas Pengelolaan Aktivitas 

Pengembangan (As-Is) 

Proses pengembangan sumber daya manusia (People 

Development) merupakan serangkaian aktivitas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan. Gambar 4.18 

merupakan pemodelan proses bisnis level 2 (dua) pada 

aktivitas pengelolaan kegiatan pengembangan pegawai. 
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Gambar 4.18 BPMN aktivitas pengelolaan pengembangan pegawai 

(As Is) 

Aktivitas ini diawali dengan HC melakukan analisis 

kebutuhan pengembangan untuk pegawai, nantinya 

informasi hasil analisis digunakan untuk menentukan 

aktivitas pengembangan yang akan diadakan. Sumber 

informasi yang digunakan saat analisi cukup bervariatif, 

dapat dengan melihat interaksi pegawai dengan pegawai 

lain ataupun dengan melihat kinerja pegawai dalam 

pekerjaannya. 

Aktivitas utama pada aktivitas ini yaitu pengadaan 

pelatihan sesuai dengan kebutuhan pegawai, aktivitas 

pelatihan yang diadakan bersifat situasional. Saat ini 

perusahaan mendokumentasikan aktivitas pengembangan 

diluar sistem HRM yang digunakan. Tabel 4.6 

menjelaskan secara detail task aktivitas yang dilakukan.  

Tabel 4.6 Task aktivitas pengelolaan pengembangan pegawai (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Pengembangan Pegawai (As 

Is) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 
Aplikasi 

A10601 Human capital membuat 

rencana aktivitas 

pengembangan 

- - 

A10602 Human capital 

mengundang pegawai 

pada aktivitas 

- 
Email 

Perusahaan 
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A10603 Pegawai melakukan 

registrasi aktivitas 

pengembangan 

- - 

A10604 Human capital mencatat 

hasil aktivitas 
- - 

A10605 Pegawai memberi 

informasi tidak dapat 

mengikuti aktivitas 

- 
Email 

Perusahaan 

 

 Proses Bisnis Odoo (Default) 

Pada tahap ini dilakukan analisis proses bisnis Odoo. 

Proses bisnis yang dianalisis merupakan proses bisnis yang 

telah terstandarisasi (best practice) dari sistem ERP Odoo. 

Analisis proses bisnis sistem ERP Odoo dilakukan dengan 

cara menjalankan proses bisnis modul HRM terkait dengan 

aktivitas pengelolaan SDM sesuai kebutuhan perusahaan 

yang menjadi ruang lingkup tugas akhir. Tahapan analisis 

proses bisnis sistem ERP Odoo default bertujuan untuk 

memberikan gambaran kepada seluruh tim proyek terkait 

kebutuhan pengembangan yang perlu dilakukannya. 

Berikut beberapa proses bisnis yang telah dianalisis sesuati 

batasan studi kasus. Gambar 4.19 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 1 (satu) pengelolaan sumber daya 

manusia pada sistem ERP Odoo yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan studi kasus. 

 

Gambar 4.19 BPMN proses pengelolaan sumber daya manusia sistem 

Odoo sesuai studi kasus 
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4.2.3.1 Task Aktivitas Pengelolaan Rekrutmen (Default) 

Aktivitas pengelolaan rekrutmen (Recruitment) difasilitasi 

oleh submodul recruitment yang telah disediakan oleh 

Odoo. Aktivitas ini diawali dengan pembuatan halaman 

untuk setiap posisi yang ditawarkan. Halaman tersebut 

berfungsi untuk menyimpan seluruh informasi pelamar 

yang dibutuhkan selama aktivitas rekruitmen. Gambar 

4.20 merupakan pemodelan proses bisnis level 2 (dua) 

pada aktivitas rekruitmen. 

 

Gambar 4.20 BPMN aktivitas pengelolaan rekruitmen (Default) 

Langkah selanjutnya perusahaan membagikan informasi 

terkait lamaran pekerjaan tersebut pada media informasi. 

Perusahaan dapat menggunakan portal website yang 

disediakan oleh Odoo. Gambar 4.21 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task 

pembukaan dan penerimaan lamaran kerja. 

 

Gambar 4.21 BPMN task pembukaan dan penerimaan lamaran kerja 

(Default) 

Setelah terdapat pelamar yang telah mendaftar, selanjutnya 

informasi tersebut dimasukan dalam sistem. Gambar 4.22 

merupakan tampilan fitur pengelolaan rekrutmen pada 

sistem HRM Odoo default. 
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Gambar 4.22 Tampilan fitur pengelolaan rekrutmen sistem Odoo 

(default) 

Perusahaan dapat membuat pengelolaan tahap-tahap 

pelamar kerja saat seleksi pada sebuah Kanban progres, 

setelah semua tahapan telah dilalui perusahaan akan 

menentukan untuk menerima atau menolak pelamar 

sebagai pegawai. Gambar 4.23 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 3 (tiga) pada task wawancara. Tabel 4.7 

menjelaskan secara detail task aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.23 BPMN task wawancara (Default) 

Tabel 4.7 Task aktivitas pengelolaan rekruitmen pegawai (Default) 

Aktivitas Pengelolaan Rekuritmen Pegawai (Odoo 

Default) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

Pembukaan dan Penerimaan Lamaran 

A20101 Human capital 

Menyusun dan 
 Recruitment 



 

 

49 

 

menetapkan agenda 

seleksi 

A20102 Human capital 

membuat tawaran 

pekerjaan pada media 

informasi 

- 
Website 

Perusahaan 

A20103 Pelamar mengajukan 

lamaran pekerjaan 
CV 

Website 

Perusahaan 

A20104 Human capital 

menerima dan lamaran 
CV 

Website 

Perusahaan 

A20105 Human capital 

memasukan infomrasi 

pelamar pada sistem 

rekruitmen 

- Recruitment 

A20106 Human capital 

mengumumkan jadwal 

wawancara 

- 
Email 

Perusahaan 

A20107 Pelamar menerima 

informasi jadwal 

wawancara 

- 
Email 

Pribadi 

Wawancara 

A20106 Human capital 

membuat pertanyaan 

wawancara 

- Survey 

A20107 Human capital 

menanyakan 

pertanyaan wawancara 

[Wawancara] 

- Survey 

A20108 Pelamar menjawab 

pertanyaan 

[Wwancara] 

- Survey 

 

4.2.3.2 Task Aktivitas Pengelolaan Layanan 

Kepegawaian (Default) 

Aktivitas pengelolaan pelayanan pegawai (Employee 

Service) difasilitasi oleh submodul Employee Directory 
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dan Leave Management. Terdapat 2 (dua) sub-aktivitas 

pada proses pengelolaan layanan kepegawaiaan dalam 

sistem ERP odoo yang telah dianalisis.  

4.2.3.2.1 Task Aktivitas Pengelolaan Informasi 

Kepegawaian (Default) 

Aktivitas pencatatan ini diawali dengan terdapatnya 

pelamar pekerjaan yang diterima sebagai pegawai. Gambar 

4.24 merupakan pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) 

pada aktivitas pengelolaan informasi kepegegawaian. 

 

Gambar 4.24 BPMN aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian 

(Default) 

Selanjutnya perusahaan meminta dan memasukan 

beberapa informasi pribadi pegawai dalam sistem. Seluruh 

informasi berguna untuk berjalannya proses bisnis 

perusahaan. Gambar 4.25 merupakan pemodelan proses 

bisnis level 3 (tiga) pada task pencatatan informasi 

kepegawaian. 

 

Gambar 4.25 BPMN task pencatatan informasi kepegawaian 

(Default) 

Informasi yang dapat tercatat dalam sistem yaitu informasi 

umum, informasi pribadi dan informasi status pekerjaan 
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pegawai. Gambar 4.26 merupakan tampilan profil pegawai 

pada sistem HRM yang digunakan dan tabel 4.8 

menjelaskan secara detail task aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.26 Tampilan profil pegawai pada sistem Odoo (default) 

Tabel 4.8 Task aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian (Default) 

Aktivitas Pengelolaan Informasi Kepegawaian 

(Default) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Subodul 

A20201 Human capital membuat 

akun pegawai pada sistem - 

Employee 

Directory & 

Odoo Setting 

A20202 Human capital memasukan 

informasi pada sistem 
- 

Employee 

Directory 

A20203 Human capital mengajukan 

permintaan informasi 
- Discuss 

A20204 Pegawai memperbarui 

informasi 
- 

Employee 

Directory 

 

4.2.3.2.2 Task Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (Default) 

Aktivitas awal yang dilakukan pada proses ini yaitu 

perusahaan melakukan konfigurasi sistem untuk 

memasukan tipe-tipe izin atau cuti yang ingin diproses dan 

pengalokasian cuti terhadap pegawani yang memiliki hak. 
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Gambar 4.27 merupakan pemodelan proses bisnis level 2 

(dua) pada aktivitas pengelolaan izin atau cuti. 

 

Gambar 4.27 BMPN aktivitas pengelolaan izin / cuti (Default) 

Langkah selanjutnya yaitu pegawai melakukan perizinan 

sesuai hak yang telah dialokasikan. Perizinan tersebut akan 

dipertimbangkan oleh perusahaan sebelum pegawai 

mendapatkan izin atau cuti. Gambar 4.28 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task perizinan 

izin atau cuti pegawai pada sistem default Odoo dengan 

BPMN dan tabel 4.9 menjelaskan secara detail task 

aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.28 BPMN task perizinan izin / cuti (Default) 

Tabel 4.9 Task aktivitas pengelolaan izin / cuti (Default) 

Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (Default) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Subodul 

A20301 Human capital 

memasukan tipe izin / 

cuti pada sistem 

- Leave 

Manageme

nt 
A20302 Human capital 

melakukan 
- 
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pengalokasian izin / 

cuti kepada pegawai 

A20303 Pegawai mengajukan 

peizinan cuti 
- 

A20304 Human capital 

memvalidasi dan 

memberikan 

keputusan perizinan 

cuti 

- 

A20305 Pegawai menggunakan 

izin / cuti 
- - 

 

4.2.3.3 Aktivitas Pengelolaan Pengukuran Performa 

(Default) 

Aktivitas bisnis pengelolaan pengukuran performa 

(Performance Management) difasilitasi oleh submodul 

Attendance untuk pengelolaan informasi kehadiran dan 

submodul Project Management untuk membantu 

perusahaan menentukan pengalokasian tugas proyek 

kepada pegawai. 

4.2.3.3.1 Task Aktivitas Pengelolaan Informasi 

Kehadiran (Default) 

Aktivitas ini diawali dengan pegawai yang melakukan 

pencatatan kehadiran dan berakhirnya kehadiran pada 

sistem, dan diakhiri dengan perusahaan yang dapat melihat 

hasilnya dalam kurun waktu yang diinginkan. Gambar 4.22 

merupkan tampilan fitur pencatatan kehadiran pada sistem 

Odoo default. 
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Gambar 4.29 Tampilan fitur pencatatan kehadiran pada sistem Odoo 

(default) 

Pencatatan kehadiran dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, 

dengan melalu kiosk mode atau diwakilkan oleh manager 

pegawai tersebut. Gambar 4.30 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas pengelolaan 

informasi kehadiran pegawai pada sistem default Odoo 

dengan BPMN dan tabel 4.10 menjelaskan secara detail 

task aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.30 BPMN aktivitas pengelolaan kehadiran (Default) 

Tabel 4.10 Task aktivitas pengelolaan kehadiran (Default) 

Aktivitas Pengelolaan Kehadiran (Default) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A20401 Sistem melakukan 

perbaruan tanggal 
- Attendance 
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A20402 Pegawai melakukan 

pencatatan kehadiran 

melalui sistem 

- 

A20403 Sistem merekam data 

kehadiran 
- 

A20404 Pegawai melakukan 

pencatatan berakhirnya 

kehadiran melalui 

sistem 

- 

A20405 Sistem merekam data 

berakhirnya kehadiran 
- 

A20406 Human capital 

melakukan rekapitulasi 

kehadiran 

Dokumen 

rekapitulasi 

kehadiran 

A20407 Pegawai melakukan 

pencatatan kehadiran 

secara manual kepada 

manajer pegawai 

- - 

A20408 Manager menerima 

informasi kehadiran 

secara manual dari 

pegawai 

- - 

A20409 Manager melakukan 

pencatatan kehadiran 

pegawai pada sistem 

- Attendance 

A20410 Pegawai melakukan 

pencatatan berakhirnya 

kehadiran secara 

manual kepada 

manajer pegawai 

- - 

A20411 Manager menerima 

informasi berakhirnya 

kehadiran secara 

manual dari pegawai 

- - 

A20412 Manager melakukan 

pencatatan berakhirnya 

kehadiran pegawai 

pada sistem 

- Attendance 
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4.2.3.3.2 Task Aktivitas Pengelolaan Alokasi Kerja 

(Default) 

Aktivitas pengelolaan ini diawali dengan perusahaan 

menginisasi pembuatan proyek pada sistem yang 

selanjutnya perusahaan membuat aktivitas-aktivitas dalam 

proyek. Aktivitas tersebut dapat diarahkan kepada pegawai 

yang bertanggung jawab. Gambar 4.31 merupakan 

tampilan informasi SDM dalam proyek pada sistem Odoo 

default. 

 

Gambar 4.31 Tampilan informasi SDM proyek pada sistem Odoo 

(default) 

Pegawai akan memperbarui informasi untuk Aktivitas 

yang diberikan dan dikerjakan kepadanya. Terdapat 

kanban untuk membantu mengelola progres proyek. 

Perusahaan dapat melihat informasi terkait proyek yang 

sedang ditugaskan pada pegawai melalui fitur report, fitur 

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.31. Gambar 4.32 

merupakan pemodelan proses bisnis level 2 (dua) aktivitas 

pengelolaan proyek pada sistem default Odoo dengan 

BPMN dan tabel 4.11 menjelaskan secara detail task 

aktivitas yang dilakukan. 
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Gambar 4.32 BPMN aktivitas pengelolaan alokasi kerja (Default) 

Tabel 4.11 Task aktivitas pengelolaan alokasi kerja (Default) 

Aktivitas Pengelolaan Alokasi Kerja (Default) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A20501 Human capital melihat 

pencatatan informasi 

proyek 

- 
 

Project 

A20502 Human capital 

membuat dokumen 

arahan kerja sumber 

daya 

Dokumen 

rencana 

arahan kerja 

proyek 

Mircrosoft 

Word 

A20503 Human capital 

melakukan pencatatan 

terkait kebutuhan yang 

tidak terpenuhi 

- 
Mircrosoft 

Excel 

 

  



 

 

58 

 

 Analisis Kesenjangan 

Pada tahap analisis kesenjangan dilakukan perbandingan 

antara kondisi task aktivitas pada proses bisnis HRM yang 

berlangsung saat ini dengan kondisi yang ada pada Odoo 

default. Sebelum melakukan analisis kesenjangna, penulis 

telah lebih dulu memodelkan proses bisnis dan melakukan 

dekomposisi terkait task pada setiap aktivitas bisnis yang 

berjalan, baik dalam proses bisnis perusahaan (as-is) 

maupun proses bisnis pada sistem Odoo (default). 

Pemodelan proses bisnis telah dilakukan dari level 1 

hingga level 3. Level 1 adalah gambaran keseluruhan 

proses bisnis pada suatu bidang fungsional, level 2 adalah 

gambaran aktivitas dalam proses bisnis dan level 3 

merupakan gambaran task di dalam suatu aktivitas bisnis. 

Hasil dari analisis ini akan dijadikan masukan untuk 

membuat dokumen blueprint. Analisis ini akan 

memberikan penjelasan terkait perbedaan dari kedua 

kondisi. Batasan dalam melakukan analisis kesenjangan ini 

adalah task aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan 

berhubungan langsung dengan sistem yang digunakan saja 

yang akan dianalisis. Informasi tersebut dibutuhkan untuk 

menentukan batasan dan kebutuhan dari pengembangan 

sistem pada studi kasus. Analisis kesenjangan yang 

dilakukan menggunakan metode penilaian ‘Fit / Partial Fit 

/ Gap’ untuk menilai kondisi kesenjangan dari task 

aktivitas pada proses bisnis. Berikut keterangan dari 

metode yang digunakan: 

1) Fit (F) adalah kondisi dimana task aktivitas bisnis 

perusahaan tidak memiliki perbedaan dengan 

proses bisnis Odoo default. Kondisi ini 

menunjukan tidak perlu dilakukan perubahan atau 

pengembangan sistem. 

2) Partial Fit (P) adalah kondisi dimana task 

aktivitas bisnis perusahaan memiliki perbedaan 

dengan task aktivitas bisnis Odoo default, akan 

tetapi perbedaan tersebut tidak mengurangi atau 
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menambah task atau aktivitas baru. Kondisi ini 

menyebabkan terjadinya perubahan task aktivitas 

bisnis atau melakukan pengembangan pada sistem 

jika dibutuhan. 

3) Gap (G) adalah kondisi dimana task aktivitas 

bisnis perusahaan memiliki berbeda dengan proses 

bisnis Odoo default. Kondisi ini menyebabkan 

perlu dilakukan pengembangan sistem sesuai 

kebutuhan. 

Dalam melakukan analisis kesenjangan, beberapa task 

aktivitas yang bersifat manual atau tidak dapat difasilitasi 

oleh sistem saat ini dan sistem Odoo tidak dicantumkan. 

Hasil analisis kesenjangan task aktivitas bisnis akan 

dijelaskan pada lampiran tugas akhir dengan penamaan 

lampiran C.1. Tabel 4.12 merupakan beberapa task 

aktivitas bisnis yang mengalami kesenjangan dengan 

status ‘patial fit’ dan ‘gap’. Informasi yang telah didapat 

pada analisis kesenjangan akan dijadikan acuan 

pengembangan yang tercantum pada dokumen blueprint. 

Tabel 4.12 Task aktivitas proses bisnis yang mengalami kesenjangan  

Kode 

Analisis 

Kesenjangan 
Tugas (Task) As Is Odoo Status 

‘P / G’ 

P101 Membuat dokumen RFR 

(Pengajuan kebutuhan) 
V - G 

P102 Melakukan validasi dan 

memberikan keputusan 

perizinan (Tahap 1) 

V - G 

P103 Melakukan validasi dan 
memberikan keputusan 

perizinan (Tahap 2) 

V - G 

P104 Melakukan validasi dan 
memberikan keputusan 

perizinan (Tahap 3) 
V - G 

P105 Melakukan validasi dan 

memberikan keputusan 

perizinan (Tahap 4) 

V - G 
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P110 Memasukan informasi 
pelamar pada sistem 

rekruitmen 
V V P 

P111 Mengumumkan jadwal 

seleksi 
V - G 

P112 Membuat pertanyaan 

wawancara 
V V P 

P113 Menanyakan pertanyaan 

wawancara 
V V P 

P114 Menjawab pertanyaan V V P 

P115 Mencatat hasil wawancara V V P 

P116 Mengirimkan pesan 

penerimaan pegawai 
V - G 

P117 Mengirimkan pesan 

penolakan 
V - G 

P118 Mengirimkan pesan 

penolakan atau mengajukan 
tawaran kontrak kerja pada 

posisi lain 

V - G 

P202 Mengajukan permintaan 

informasi 
V V P 

P203 Mengirimkan informasi 

yang dibutuhkan 
V V P 

P204 Memasukan informasi pada 

sistem 
V V P 

P302 Melakukan pengalokasian 

izin / cuti kepada pegawai 
V V P 

P305 Memvalidasi dan 
memberikan keputusan 

perizinan cuti (Tahap 2) 
V - G 

P306 Memberikan keputusan 

perizinan cuti (Tahap 3) 
V - G 

P402 Melakukan pencatatan 

kehadiran dan berakhirnya 

kehadiran melalui mesin 
pemindai sidik jari atau 

sistem 

V V P 

P403 Sistem merekam data 

kehadiran dan berkahirnya 

kehadiran 

V V P 
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P405 Melakukan pencatatan 
kehadiran dan berakhirnya 

kehadiran secara manual 

kepada manajer pegawai 

V V P 

P406 Menerima informasi 
kehadiran dan berakhirnya 

kehadiran secara manual 

dari pegawai 

V V P 

P407 Menginformasikan 

kehadiran pegawai pada 

departemen HC. 

V V P 

P503 Membuat dokumen arahan 

kerja sumber daya 
V - G 

P504 Melakukan pencatatan 

terkait kebutuhan yang 

tidak terpenuhi 

V - G 

P601 Membuat rencana aktivitas 

pengembangan 
V - G 

P602 Mengundang pegawai pada 

aktivitas 
V - G 

P603 Melakukan registrasi 

kehadiran 
V - G 

P604 Mencatat hasil aktivitas V - G 

P605 Memberi informasi tidak 

dapat mengikuti aktivitas 
V - G 

 

Pada tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa task aktivitas 

bisnis dalam sistem default Odoo memiliki kesenjangan 

dengan task aktivitas bisnis perusahaan (as-is).   

Kesenjangan tersebut antara lain terdapat pada task 

aktivitas bisnis pembuatan dan persetujuan RFR, 

pembukaan dan penerimaan lamaran kerja, wawancara, 

pengumuman hasil seleksi dan aktivitas lainnya. Task 

tersebut harus disesuaikan kembali mengikuti kebutuhan 

perusahaan agar proses bisnis perusahaan dapat berjalan 

dengan baik dan meminimalisir risiko redudansi dan 

kehilangan data atau informasi.
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 Analisis Kebutuhan Bisnis 

Analisis kebutuhan pengembangan berfungsi untuk 

menentukan fitur fungsional sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Analisis ini mengacu hasil analisis kesenjangan 

terkait task aktivitas pada proses bisnis (as-is) perusahaan 

dengan proses bisnis Odoo (default) yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

Tidak seluruh proses bisnis yang mengalami kesenjangan akan 

disesuaikan dengan melakukan pengembangan fitur pada 

sistem. Hal tersebut dikarenakan pada beberapa task, kebutuhan 

perusahaan telah tercukupi dengan menggunakan sistem saat 

ini. Kebutuhan pengembangan sistem 

Pada tahap ini akan dijelaskan juga mengenai berupaham proses 

 Analisis Kebutuhan Sistem 

Sistem ERP Odoo akan disesuaikan mengikuti dengan 

kebutuhan bisnis pada beberapa proses yang berstatus 

mengalami kesenjangan, penyesuaian tersebut 

diaktualisasi dengan pengembangan fitur dan konfigurasi 

sistem. Analisis kebutuhan pengembangan menghasilkan 

fitur-fitur fungsional yang dapat dikembangkan dalam 

sistem Odoo. Daftar fitur tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.13. 

Tabel 4.13 Fitur fungsional yang dibutuhkan dalam sistem 

No Fitur 
Kode Analisis 

Kesenjangan 

1 Form otomasi Request for 

Recruitment (RFR) 

P101, P102, P103 

dan P104 

2 Pencatatan informasi kesehatan dan 

kemampuan pelamar 
P110 

3 Pencatatan beberapa informasi 

tambahan terkait kepegawaian 
P204 
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4 Validasi bertingkat atau multi validasi 

(persetujuan) pada perizinan izin atau 

cuti 

P302 

5 Validasi bertingkat atau multi validasi 

(persetujuan) pada perizinan izin atau 

cuti 

P305 dan P306 

6 Pancatatan informasi pengakhiran 

kehadiran secara otomatis dan 

informasi tipe izin pencatatan 

kehadiran manual 

P405 

7 Pengelolaan informasi pelatihan 

pegawai 

P601, P602, P603, 

P604 dan P605 

 

Tidak seluruh proses bisnis yang mengalami kesenjangan 

akan disesuaikan dengan pengembangan sistem. Hal 

tersebut dikarenakan pada beberapa proses bisnis, 

kebutuhan perusahaan telah tercukupi dengan 

menggunakan sistem saat ini. Kebutuhan pengembangan 

sistem akan tercantum pada dokumen blueprint. 

 Pembuatan Blueprint 

Pembuatan dokumen blueprint berfungsi untuk menjadi 

acuan dalam proses pengembangan sistem ERP Odoo. 

Informasi yang dijelaskan pada dokumen blueprint 

meliputi penjelasan proses bisnis dan penjelasan mengenai 

master data yang diberikan oleh perusahaan. Master data 

yang diberikan akan menjadi masukan pada sistem dalam 

melakukan pengujian. Hasil analisis kesenjangan, 

kebutuhan, serta kesanggupan perubahan proses bsinis 

menjadi pertimbangan dasar pembuatan dokumen 

blueprint. Dokumen blueprint yang dilampirkan pada 

buku ini meliputi format dan konten, dengan hasil akhir 

blueprint yang telah divalidasi oleh pemilik proyek dari 

Perusahaan XYZ. 

Blueprint proses bisnis dan master data menjelaskan 

rancangan proses bisnis (to-be) dan master data yang akan 

dikembangkan dan dikonfigurasi sistem ERP Odoo. 
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Dokumen blueprint dapat dilihat pada lampiran tugas akhir 

dengan nama lampiran C.2. 

Terdapat beberapa komponen dalam dokumen ini yaitu 

change log, pemodelan change log akan dimodelkan pada 

gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Change log pada dokumen blueprint 

Komponen change log bertujuan sebagai pencatatan 

perubahan yang terjadi pada dokumen blueprint, sehingga 

tim pengembang lebih mudah untuk melakukan validasi 

langsung kepada aktor yang melakukan pengubahan. Pada 

tabel ini juga dituliskan aktor dan tanggal dilakukannya 

perubahan serta versi dokumen terakhir. 

Selanjutnya yaitu komponen penjelasan proyek. Pada 

komponen ini manajer proyek mendeskripsikan mengenai 

proyek yang sedang dilakukan. Gamabar 4.34 merupakan 

contoh project definition and scope pada dokumen 

blueprint. Tujuan dari komponen yaitu agar tim 

pengembangan mengetahui secara mendasar mengenai 

manfaat dan batasan dari aplikasi atau sistem yang 

dikembangkan, sehingga tim pengembang nantinya akan 

lebih mudah memahami setiap penjelasan yang 

disampaikan selanjutnya. 

 

Gambar 4.34 Definisi dan batasan proyek pada dokumen blueprint 

Kemudian selanjutnya adalah model struktur organisasi 

beserta role user yang terdaftar pada sistem Odoo. Gambar 

4.35 merupakan model struktur organisasi perusahaan. 



 

 

65 

 

 

Gambar 4.35 Struktur organsiasi perusahaan XYZ 

Komponen selanjutnya yaitu menjelaskan mengenai 

proses bisnis perusahaan pada pengelolaan SDM hingga 

task aktivitas bisnis yang berhubungan dengan sistem.. 

Proses bisnis akan dijelaskan melalui tabel ringkasan 

proses bisnis. Gambar 4.36 merupakan ringkasan proses 

bisnis, aktivitas, dan task yang berlangsung dalam 

perusahaan. 

 

Gambar 4.36 Penjelasan proses bisnis perusahaan 

Kolom Task aktivitas level 2 (dua) dan 3 (tiga) merupakan 

penjelasan dari proses yang berlangsung dalam 

perusahaan. Pada kolom keterangan akan dijelaskan 

mengenai fitur fungsional yang diharapkan dapat 

menfasilitasi aktivitas pada proses tersebut. 

Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan fitur yang perlu 

dikembangan pada sistem ERP Odoo. Fitur-fitur serta 

penjelasnnya dapat dilihat pada gambar 4.37. 
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Gambar 4.37 Fitur-fitur pengembangan sistem 

Kolom fitur akan menjelaskan fitur yang dibutuhkan. 

Kolom deskripsi akan menjelaskan secara ditl mengenai 

tujuan, atribut dan tipe data yang dibutuhkan. Kolom 

terakhir yaitu menjelaskan mengenai dokumen apasaja 

yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan fitur. 

Bagian terakhir yaitu penjelasan mengenai master data 

yang digunakan dalam pengembangan dan konfigurasi 

sistem. Master data yang dimasukkan dalam dokumen 

blueprint hanya data atau informasi yang diberikan oleh 

perusahaan. Berikut beberapa master data yang telah 

dihimpun: 

1. Form Request for Recruitment (RFR) 

Form Request for Recruitment (RFR), meruapakan 

form yang berfungsi untuk membantu perusahaan 

dalam melakukan validasi terkait kebutuhan sumber 

daya manusia pada tingkat sub-departemen. Master 

data yang didapat menjadi masukan untuk beberapa 

atribut atau field pada form online yang dibuat. 

Gambar 4.38 merupakan master data pada form RFR. 

 

Gambar 4.38 Data beberapa atribut form RFR 
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2. Tahapan Rekrutmen 

Pada proses rekrutmen terdapat beberapa tahapan 

seleksi rekrutmen yang perlu dilalui oleh pelamar. 

Gambar 4.39 merupakan master data tahapan seleksi 

pegawai yang digunakan untuk mengkonfigurasi 

proses rekruitmen dalam sistem. 

 

Gambar 4.39 Data tahapan seleksi pada proses rekrutmen 

3. Informasi Kepegawaian 

Master data informasi kepegawaian merupakan data 

diri pegawai. Informasi yang didapat akan dijadi 

sampel uji coba penggunaan sistem. Gambar 4.40 

merupakan master data yang akan dioleh menjadi 

informasi kepegawain. Data tersebut telah disetujui 

oleh perusahan untuk melakukan uji coba sistem.  

 

Gambar 4.40 Data diri pegawai 

4. Kompentensi Pegawai 

Master data kompetensi pegawai merupakan data-data 

mengenai kategori, tipe, dan nama kompetensi yang 

telah dirumuskan oleh perusahaan. Kompetensi 

pegawai terbagi menjadi 2 jenis, technical competency 

dan behavior competency. Gambar 4.41 merupakan 

master data yang telah didapat untuk proses 

pengembangan kompetensi pegawai. 
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Gambar 4.41 Data kompetensi pegawai 

5. Tipe Izin / Cuti 

Master data tipe izin / cuti merupakan data-data tipe 

yang telah disepakati dan digunakan oleh perusahaan. 

Gambar 4.42 merupakan master data tipe izin atau cuti. 

 

Gambar 4.42 Data tipe izin atau cuti 

6. Tipe Alasan Pencatatan Kehadiran Manual 

Master data tipe alasan merupakan data-data yang 

digunakan ketika pegawai akan melakukan pencatatan 

kehadiran manual kepada manajer pegawai. Manajer 

pegawai harus menyertakan informasi alasan pegawai 

dalam sistem untuk melakukan pencatatan manual. 

Gambar 4.43 merupakan master data tipe alasan 

pencatatan kehadiran manual pegawai. 

 

Gambar 4.43 Data alasan pencatatan kehadiran secara manual 
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 Analisis Proses Bisnis (To-be) 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil dari analisis 

pembuatan proses bisnis (to-be) HRM menggunakan sistem 

ERP Odoo. Proses bisnis ini didapat setelah melakukan analisis 

sebelumnya yaitu analisis kesenjangan task pada aktivitas bisnis 

dan analisis kebutuhan pengembangan sistem hingga 

terbentuknya dokumen blueprint. Dari hasil yang didapat 

ditemukan beberapa aktivitas tetap dilakukan secara manual 

(langsung) untuk mendukung berjalannya proses bisnis. 

Penjelasan dan pemodelan proses bisnis dijelaskan pada sub 

bagian hasil analisis proses bisnis (to-be). Gambar 4.44 

merupakan pemodelan proses bisnis pengelolaan sumber daya 

manusia level 1 (satu) pada perusahaan dengan menggunakan 

BPMN. 

 

Gambar 4.44 BPMN proses pengelolaan sumber daya manusia perusahaan 

(to-be) 

Proses bisnis (to-be) yang terbentuk tidak memiliki berbedaan 

yang signifikan jika dibandingan dengnan proses bisnis (as-is). 

 Task Aktivitas Pengelolaan Rekruitmen (To-Be) 

Pada analisis yang telah dilakukan, task aktivitas (to-be) 

pengelolaan rekrutmen (Recruitment) menjadi salah satu 

proses yang paling banyak ditemukan perbedaan antara 

proses bisnis yang dimiliki sistem odoo (default) dengan 

proses bisnis perusahaan (as-is). Gambar 4.45 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas 

pengelolaan rekrutmen. 
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Gambar 4.45 BPMN aktivitas pengelolaan rekrutmen (To Be) 

Hasil analisis kesenjangan menunjukan bahwa aktivitas 

pembuatan dan persetujuan dokumen Request for 

Recruitment (RFR) oleh pihak-pihak terkait tidak dapat 

dilakukan oleh sistem Odoo. Selain pembuatan dan 

persetujuan dokumen RFR, perbedaan proses bisnis ada 

pada aktivitas wawancara, dimana pada sistem Odoo, 

perusahaan dapat terfasilitasi untuk membuat form 

pertanyaan wawancara. Perbedaan yang terdapat pada 

proses bisnis (as-is) dan (to-be) yaitu aktivitas pada proses 

bisnis (to-be) akan dilakukan dalam sistem tidak lagi 

dilakukan secara manual. Hal ini akan memperkecil risiko 

kehilangan dan kesalahan informasi. 

Aktivitas pengelolaan rekrutmen diawali dengan 

pembuatan dan persetujuan dokumen RFR oleh pihak-

pihak terakait, seperti manajer sub-departemen, manajer 

umum departemen, chief operating officer dan chief 

financial officer. Task aktivitas persetujuan akan dicatat 

dan disimpan oleh sistem. Gambar 4.46 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task pembuatan 

dan persetujuan RFR. 
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Gambar 4.46 BPMN task pembuatan dan pesetujuan RFR (To Be) 

Setelah kebutuhan sumber daya disepakati bersama, 

perusahaan akan membuka tawaran pekerjaan pada media 

informasi yang dikhususkan untuk mempublikasikan 

tawaran perkerjaan tersebut. Media tersebut seperti 

website perusahan, linked, dan lain-lain. Selanjutnya, 

pelamar akan mengirimkan beberapa dokumen yang 

menjadi syarat pelamaran kerja dan perusahaan menerima 

dokumen tersebut. Gambar 4.47 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 3 (tiga) pada task pembukaan dan 

penerimaan lamaran kerja. 

 

Gambar 4.47 BPMN task pembukaan dan penerimaan lamaran 

kerja (To Be) 
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Task aktivitas selanjutnya wawancara. Terdapat beberapa 

kegiatan yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk 

mempersiapkan dan melakukan wawancara, yaitu 

membuat pertanyaan wawancara, melakukan wawancara 

dan mencatat hasil wawancara. Pertanyaan wawancara 

dapat disimpan dan dikelola pada sistem Odoo. Gambar 

4.48 merupakan pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) 

pada task wawancara. 

 

Gambar 4.48 BPMN task wawancara (To Be) 

Tahap terakhir yaitu penentuan apakah penerimaan 

pelamar sebagai pegawai. Terdapat kondisi dimana bila 

pelamar tidak diterima, pelamar akan ditawarkan kontrak 

kerja pada posisi lainnya. Dalam berkomunikasi dengan 

pelamar perusahaan tidak dapat menggunakan sistem 

Odoo dikarenakan email pengguna tidak terintergrasi oleh 

sistem, sehingga perusahaan akan menghubungi melalui 

email pribadi pelamar. Gambar 4.49 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task 

pengumuman hasil seleksi dan tabel 4.14 menjelaskan 

secara detail task aktivitas yang dilakukan. 
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Gambar 4.49 BPMN task pengumuman hasil seleksi (To Be) 

Tabel 4.14 Task aktivitas pengelolaan rekruitmen pegawai (To Be) 

Aktivitas Pengelolaan Rekrutmen Pegawai (To Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodu

l 

Pembuatan dan persetujuan RFR 

A30101 Manajer departemen 

membuat dokumen 

Request for 

Recruitment 

Form RFR 

Recruitme

nt 

A30102 Manajer umum 

melakukan validasi 

dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 1) 

Form RFR 

A30103 Chief Operating 

Officer (COO) 

melakukan validasi 

dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 2) 

Form RFR 

A30104 Human capital 

melakukan validasi 

dan memberikan 

Form RFR 
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keputusan perizinan 

(Tahap 3) 

A30105 Chief Financial 

Officer (CFO) 

melakukan validasi 

dan memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 4) 

Form RFR 

Pembukaan dan Penerimaan Lamaran Kerja 

A30106 Human capital 

menyusun dan 

menetapkan agenda 

seleksi 

- 
Recruitme

nt 

A30107 Human capital 

membuat tawaran 

pekerjaan pada media 

informasi 
- 

Website 

Perusahaa

n dan 

media 

informasi 

lainnya 

A30108 Pelamar mengajukan 

lamaran pekerjaan 

CV dan 

Form 

Lamaran 

Email 

Perusahaa

n 

A30109 Human capital 

menerima lamaran 

CV dan 

Form 

Lamaran 

Email 

Perusahaa

n 

A30110 Human capital 

memasukan informasi 

pelamar pada sistem 

rekruitmen 

- 
Microsoft 

Excel 

A30111 Human capital 

mengumumkan 

jadwal wawancara 

- 

Email 

Perusahaa

n 

A30112 

Pelamar menerima 

informasi jadwal 

wawancara 

- 
Email 

Pribadi 
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Wawancara 

A30113 Human capital 

menyusun / membuat 

pertanyaan 

wawancara 

Catatan 

Wawancar

a 

Survey 

A30114 Human capital 

menanyakan 

pertanyaan 

wawancara 

Catatan 

Wawancar

a 

A30115 Pelamar menjawab 

pertanyaan 
- 

A30116 Human capital 

mencatat hasil 

wawancara 

Catatan 

Wawancar

a 

Mengumumkan Hasil Seleksi 

A30117 Human capital 

melakukan diskusi 

dan menetapkan hasil 

seleksi 

- 

Email 

Perusahaa

n 

A30118 Human capital 

melakukan diskusi 

untuk penawaran 

posisi lain pada 

pelamar 

- - 

A30119 Human capital 

mengirimkan pesan 

penerimaan sebagai 

pegawai 

- 

Email 

Perusahaa

n 

A30120 Pelamar menerima 

informasi penerimaan 
- 

Email 

Pribadi 

A30121 Pelamar dan human 

capital melakukan 

negosiasi kontrak 

kerja 

- - 



 

 

76 

 

A30122 Human capital 

mengirimkan pesan 

penolakan 

- 

Email 

Perusahaa

n 

A30123 Pelamar menerima 

informasi penolakan 
- 

Email 

Pribadi 

A30124 Human capital 

mengirimkan pesan 

penolakan dan 

mengajukan tawaran 

kontrak kerja pada 

posisi lain 

- 

Email 

Perusahaa

n 

A30125 Pelamar menerima 

informasi penolakan 

dan tawaran kontrak 

kerja lain 

- 
Email 

Pribadi 

A30126 Pelamar 

mempertimbangkan 

dan memberikan 

keputusan 

- - 

A30127 Pelamar memperbarui 

dan mengirimkan 

ulang informasi 

tujuan lamaran pada 

sistem rekruitmen 

- 

Email 

Perusahaa

n 

 

 

 Aktivitas Pengelolaan Layanan Kepegawaian 

(To-Be) 

Pada analisis yang telah dilakukan, aktivitas (to-be) 

pengelolaan layanan kepegawaian (Employee Service) 

tidak memiliki perbedaan signifikan dengan proses bisnis 

(as-is). Tedapat 2 (dua) sub-aktivitas utama pada proses 

ini, yaitu pengelolan informasi kepegawaian dan 

pengelolan izin atau cuti. Pada pengelolaan izin atau cuti, 

proses bisnis sistem (default) Odoo memiliki perbedaan 
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dengan proses bisnis (as-is) perusahaan. Dimana pada 

sistem (default) Odoo tidak memfasilitasi persetujuan 

bertingkat dalam melakukan perizinan izin atau cuti. 

Kondisi tersebut menjadi masukan untuk pengembangan 

sistem Odoo.  

4.4.2.1 Task Aktivitas Pengelolaan Informasi 

Kepegawaian (To-Be) 

Task aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian (to-be) 

diawali saat perusahaan mendapatkan pegawai baru dan 

diakhiri ketika masa kerja pegawai telah selesai. Gambar 

4.50 merupakan pemodelan proses bisnis level 2 (dua) 

pada aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian. 

 

Gambar 4.50 BPMN aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian 

(To Be) 

Ketika pegawai diterima, pegawai akan diminta beberapa 

informasi kepegawaian yang akan masukan dalam sistem, 

informasi ini tidak dapat dilihat oleh pegawai 

bersangkutan. Informasi tersebut akan selalu diperbarui 

oleh perusahaan mengikuti kondisi dan perkembangan 

kinerja pegawai. Aktivitas ini berakhir ketika status 

kepegawaian telah dicabut dalam sistem saat masa kerja 

pegawai telah selesai. Gambar 4.51 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 3 (tiga) pada task aktivitas pencatatan 

informasi kepegawaian dan tabel 4.15 menjelaskan secara 

detail task aktivitas yang dilakukan. 
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Gambar 4.51 BPMN task pencatatan informasi kepegawaian (To Be) 

Tabel 4.15 Task aktivitas pengelolaan informasi kepegawaian (To Be) 

Aktivitas Pengelolaan Informasi Kepegawaian (To 

Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A30201 Human capital 

membuat akun 

pegawai pada sistem 
- 

Employee 

Directory 

& Odoo 

Setting 

A30202 Human capital 

memasukan informasi 

pada sistem 

- 
Employee 

Directory 

A30203 Human capital 

mengajukan 

permintaan informasi 

- Discuss 

A30204 Pegawai memperbarui 

informasi 
- 

Employee 

Directory 

A30205 Human capital 

mematikan status 

kepegawaian pada 

sistem 

 

Employee 

Directory 

dan 

settings 
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4.4.2.2  Task Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (To-Be) 

Task aktivitas pengelolaan izin atau cuti (to-be) merupakan 

aktivitas yang bersifat kondisional. Aktivitas ini diawali 

dengan perusahaan yang diwakili oleh departemen Human 

Capital (HC) memasukan tipe izin atau cuti dalam sistem 

yang selanjutnya akan dialokasi kepada pegawai yang 

memiliki hak. Gambar 4.52 pemodelan proses bisnis level 

2 (dua) pada aktivitas pengelolaan izin atau cuti (to-be) 

pada perusahaan dengan BPMN. 

 

Gambar 4.52 BPMN aktivitas pengelolaan izin / cuti (To Be) 

Selanjutnya pegawai dapat melakukan perizinan izin atau 

cuti. Dalam tahap perizinan, pegawai harus mendapatkan 

validasi serta persetujuan dari 2 (dua) pegawai yang 

memiliki tingkat diatasnya dan bertanggung jawab. 

Pegawai tersebut seperti manajer dan manajer umum. 

Setelah mendapatkan persetujuan pegawai dapat 

membatalkan izin atau cuti bila belum waktu yang dibatasi. 

Aktivitas berakhir saat pegawai sudah mendapatkan izin 

atau tidak mendapatkan izin dan pegawai membatalkan 

penggunan izin atau cuti yang diajukan. Gambar 4.53 

merupakan pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task 

aktivitas perizinan izin atau cuti dan tabel 4.16 

menjelaskan secara detail aktivitas yang dilakukan. 
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Gambar 4.53 BPMN task perizinan izin / cuti (To Be) 

Tabel 4.16 Task aktivitas pengelolaan izin / cuti (To Be) 

Aktivitas Pengelolaan Izin / Cuti (To Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A10301 Human capital 

memasukan tipe 

izin / cuti pada 

sistem 

- 

Leave 

Manageme

nt 

A10302 Human capital 

melakukan 

pengalokasian izin / 

cuti kepada pegawai 

- 

A10303 Pegawai 

mengajukan 

perizinan cuti 

Form 

perizinan 

online 

A10304 Manajer pegawai 

memvalidasi dan 

memberikan 

Form 

perizinan 

online 
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keputusan izin / cuti 

(Tahap 1) 

A10305 Manajer umum 

pegawai 

memvalidasi dan 

memberikan 

keputusan izin / cuti 

(Tahap 2) 

Form 

perizinan 

online 

A10306 Human capital 

memberikan 

keputusan perizinan 

(Tahap 3) 

Form 

perizinan 

online 

A10307 Human capital 

membatalkan 

penggunaan izin / 

cuti 

- 

A10308 Pegawai 

menggunakan izin / 

cuti 

- - 

 

 Aktivitas Pengelolaan Pengukuran Performa (To-Be) 

Pada analisis task aktivtias (to-be) yang telah dilakukan, 

aktivitas pengelolaan pengukuran performa (Performance 

Management) menjadi proses yang minim perbedaan 

dengan proses bisnis (as-is) perusahaan. Terdapat 2 (dua) 

sub-aktivitas pada proses ini, yaitu pengelolaan kehadiran 

dan penyusunan alokasi kerja pegawai pada suatu proyek.  

Perbedaan tersebut terdapat pada proses pengelolaan 

kehadiran, yaitu pencatatan kehadiran secara manual saat 

pegawai tidak dapat hadir ke kantor ketika sedang 

melakukan kunjungan ke klien perusahaan. Pada proses 

bisnis (as-is) setelah aktivitas tersebut manajer pegawai 

akan melaporkan kepada departemen Human Capital (HC) 

pada akhir bulan, jika pada proses bisnis (to-be) manajer 

dapat secara langsung melakukan absensi pegawai pada 

sistem dihari yang sama. Kondisi tersebut dapat 
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meminimalisir kesalahan informasi dan menjadikan acuan 

untuk proses bisnis (to-be) dan pengembangan sistem. 

Pada proses penyunan alokasi kerja pegawai, perusahaan 

telah difasilitasi oleh pencatatan terkait proyek yang telah 

diterima maupun yang saat ini sedang ditugaskan kepada 

pegawai. 

4.4.3.1 Task Aktivitas Pengelolaan Kehadiran (To-Be) 

Task aktivitas pengelolaan kehadiran diawali dengan 

sistem yang melakukan pembaruan tanggal. Selanjutnya 

pegawai dapat memili prosedur pencatatan kehadiran, 

terdapat 2 (dua) pilihan yaitu pencatatan kehadiran secara 

langsung pada sistem Odoo maupun pencatatan kehadiran 

secara manual kepada manajer pegawai. Manajer pegawai 

nantinya akan melakukan pencatatan kehadiran pegawai 

bersangkutan dalam sistem pada hari yang sama. Diakhir 

bulan perusahaan dapat melihat serta mengunduh 

rekapitulasi pencatatan kehadiran pegawai untuk 

mengukur performa pegawai. Gambar 4.54 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas 

pengelolaan informasi kehadiran (to-be) pada perusahaan 

dengan BPMN dan tabel 4.17 menjelaskan secara detail 

task aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.54 BPMN aktivitas pengelolaan informasi 

kehadiran (To Be) 
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Tabel 4.17 Task aktivitas pengelolaan kehadiran (To Be) 

Aktivitas Pengelolaan Kehadiran (To Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A30401 Sistem melakukan 

perbaruan tanggal 
- 

Attendance 

A30402 Pegawai melakukan 

pencatatan 

kehadiran melalui 

sistem 

- 

A30403 Sistem merekam 

data kehadiran 
- 

A30404 Human capital 

melakukan 

rekapitulasi 

kehadiran 

Dokumen 

rekapitulasi 

kehadiran 

A30405 Pegawai melaukan 

pencatatan 

kehadiran manual 

kepada manajer 

pegawai 

- - 

A30406 Manager menerima 

infomrasi kehadiran 

manual dari 

pegawai 

- - 

A30407 Manager 

memperbarui 

informasi kehadiran 

pegawai dalam 

sistem 

- Attendance 

 

4.4.3.2 Task Aktivitas Pengalokasian Kerja (To-Be) 

Task aktivitas pengalokasian kerja diawali dengan 

perusahaan mendapatkan peluang proyek, dimana 
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perusahaan harus melampirkan mengenai rencana kerja 

pegawai yang ditugaskan pada proyek tersebut. 

Perusahaan yang diwakili oleh departemen HC dapat 

melihat informasi sumber daya yang berkerja pada setiap 

proyek serta melihat proyek apa saja yang telah ditugaskan 

pada suatu pegawai. Bila kebutuhan proyek tidak dapat 

terpenuhi perusahaan akan mencatat kondisi tersebut. Bila 

semua kebutuhan telah terpenuhi, aktivitas ini diakhiri 

dengan perusahaan membuat dokumen arahan kerja 

sumber daya pada suatu peluang proyek. Gambar 4.32 

merupakan pemodelan proses bisnis level 2 aktivitas 

pengelolaan informasi kepegawaian (to-be) pada 

perusahaan dengan BPMN. Gambar 4.55 merupakan 

pemodelan proses bisnis level 3 (tiga) pada task aktivitas 

pencatatan informasi kepegawaian. Tabel 4.18 

menjelaskan secara detail task aktivitas yang dilakukan. 

 

Gambar 4.55 BPMN aktivitas pengelolaan alokasi kerja (To Be) 

Tabel 4.18 Task Aktivitas Pengalokasian Kerja (To Be) 

Aktivitas Pengelolaan Alokasi Kerja (To Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A30501 Human capital 

melihat pencatatan 

informasi proyek - 

Modul 

Project 

dan Modul 

Employee 

Directory 

A30502 Human capital 

membuat dokumen 

Dokumen 

rencana 

arahan 

Mircrosoft 

Word 
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arahan kerja sumber 

daya 

kerja 

proyek 

A30503 Human capital 

melakukan 

pencatatan terkait 

kebutuhan yang 

tidak terpenuhi 

- 
Mircrosoft 

Excel 

 

 Task Aktivitas Pengelolaan Aktivitas Pengembangan 

(To-Be) 

Pada analisis task aktivitas (to-be) pengelolaan 

pengembangan pegawai (People Development), 

ditemukan bahwa sistem ERP Odoo (default) tidak dapat 

memfasilitasi seluruh aktivitas yang ada dalam proses ini. 

Pada tahahanan analisis proses bisnis (to-be) yang 

dihasilkan akan mengacu proses bisnis (as-is). Kondisi ini 

menjadi masukan untuk pengembangan sistem. Proses 

bisnis pengelolaan aktivitas pengembangan pegawai 

diawali dengan perusahaan telah melakukan analisis 

kebutuhan pengembangan setiap pegawai, dari aktivitas 

tersebut perusahaan dapat merumuskan aktivitas pelatihan 

yang dibutuhkan Sebagian besar pegawai. Selanjutnya 

perusahaan daapt membuat rencana pelatihan yang 

dibutuhkan. Setelah rencana pelatihan berhasil dibuat, 

perusahaan yang diwakili oleh departemen HC akan 

mengundang pegawai yang membutuhkan untuk 

mengikuti pelatihan. Gambar 4.56 merupakan pemodelan 

proses bisnis level 2 (dua) pada aktivitas pengelolaan 

kegiatan pengembangan pegawai.  

 

Gambar 4.56 BPMN aktivitas pengelolaan kegiatan pengembangan 

(To Be) 
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Perusahaan dapat menghubungi dan mengundang pegawai 

bersangkutan melalui email perusahan maupun sistem 

dikusi pada Odoo. Saat berlangsungnya aktivitas 

perusahaan diharuskan untuk melakukan registrasi 

kehadiran pegawai pada sistem Odoo. Aktivitas diakhiri 

dengan perusahaan mencatat hasil aktivitas yang telah 

berlangsung untuk dilakukannya analisis kembali terkait 

metode pengembangan yang tepat untuk pegawai. Tabel 

4.19 merupakan daftar task aktivitas dalam proses. 

Tabel 4.19 Task aktivitas pengelolaan kegiatan pengembangan (As Is) 

Aktivitas Pengelolaan Kegiatan Pengembangan (To 

Be) 

Kode Tugas (Task) 
Dokumen 

Terkait 

Aplikasi / 

Submodul 

A30601 Human capital 

membuat rencana 

aktivitas 

pengembangan 

- 

Employee 

Directory 

dan 

Discuss 

A30602 Human capital 

mengundang 

pegawai pada 

aktivitas 

- 

A30603 Human capital 

melakukan registrasi 

kehadiran 

- 

A30604 Human capital 

mencatat hasil 

aktivitas 

- 

A30605 Pegawai memberi 

informasi tidak 

dapat mengikuti 

aktivitas 

- 

   



 

 

87 

 

 Pembuatan Komponen Pengujian Sistem 

Pembuatan komponen pengujian sistem dilakukan untuk 

memfasilitasi perusahaan yang diwakili oleh pemilik proyek 

dan pengguna akhir dalam mengevaluasi hasil pengembang 

sistem. 

Sistem akan diuji menggunakan metode blackbox testing. 

Pengujian blackbox merupakan metode pengujian sistem yang 

langsung mengarah pada fitur yang tersedia. Pada tahapan ini 

pengembang tidak dapat bertemu secara langsung kepada 

perusahaan untuk membantu penguji dalam menjalankan fitur 

fungsional yang telah dikembangkan.  Pengujian sistem 

dialihkan menggunakan video penggunaan sistem yang telah 

direkam oleh pihak pengembang.  Video tersebut nantinya akan 

diunggah pada media informasi youtube dengan hak ases yang 

telah dibatas. 

Selanjutnya penguji akan mengevaluasi sistem melalui video 

yang telah dipersiapkan. Diakhir penguji diminta untuk mengisi 

formulir pengujian yang telah sesuaikan dengan komponen 

pengujian. Masing-masing penguji mendapatkan satu formulir 

pengujian dan hasilnya akan dilampirkan buku tugas akhir. 

Gambar 4.50 merupakan formulir pengujian sistem. 

 

Gambar 4.57 Form pengujian sistem
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5 BAB V 

REALIZATION 

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan pengembangan dan 

konfigurasi sistem ERP Odoo, pengembangan dilakukan sesuai 

kebutuhan perusahaan yang tertulis pada dokumen blueprint. 

Blueprint yang telah dibuat pada bab sebelumnya merupakan 

acuan pengembangan dan konfigurasi sistem yang dilakukan 

pada bab ini. 

 Instalasi Aplikasi dan Database 

Langkah awal yang dilakukan pada pengembangan dan 

konfigurasi yaitu instalasi aplikasi Odoo versi 10 dengan bahasa 

pemograman Python versi 2.7 dan PostgreeSql versi 11. Versi 

database telah ditingkatan dari versi 9 menjadi versi 11, hal 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil pemrosesaan data 

dengan lebih baik karena kinerja query telah diperbarui. 

 Instalasi Submodul dan Addon Default 

Instalasi submodule dan addon yang dikembangkan oleh 

Odoo merupakan tahapan awal untuk menggunakan sistem 

ERP Odoo. Terdapat beberapa submodul yang dapat 

memfasilitasi proses bisnis perusahaan. Pada tahap ini 

dilakukan instalasi submodul default yang telah disedia 

Odoo. Instalasi submodul disesuaikan kebutuhan 

perusahaan, yaitu terkait dengan pengelolaan sumber daya 

manusia. Tahapan ini telah dilakukan saat melakukan 

analisis proses bisnis sistem ERP Odoo yang terdapat pada 

bab 4. Submodul default yang diinstalasi pada tahapan ini 

ada 9 (Sembilan) yaitu submodul project, discuss, leave 

management, website builder, employee directory, 

attendances, recruitment process, survey dan calendar. 

Addon Odoo yang diinstalasi pada tahapan ini yaitu HR 

Attendance Auto Close dan HR Attendance Reason. Jika 

terdapat ketidaksesuaian atribut informasi pada submodul 

tersebut, maka dilakukan pengembangan untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan studi kasus. 
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 Instalasi Modul Pihak Ketiga 

Instalasi addon pihak ketiga dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan bisnis perusahaan yang tidak dapat terfasilitasi 

oleh submodul sistem Odoo default. Addon pihak ketiga 

yang digunakan diunduh melalui pada website resmi Odoo 

yaitu https://apps.odoo.com/apps dan untuk mengunduh 

template tema sistem Odoo dapat dengan mengakses 

https://apps.odoo.com/apps/themes.  

Jika penggunaan addon pihak ketiga belum dapat 

memenuhi kebutuhan bisnis, maka akan dilakukan 

pengembangan pada addon tersebut atau membuat addon 

secara independen. Daftar addon dan keterkaitan addon 

dengan submodul yang diinstal pada sistem dapat dilihat 

pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Daftar addon yang digunakan dalam sistem 

No Nama Addon Submodul 

1 Applicant Process Recruitment 

2 Organization Chart 

Employee 

Directory 

3 HR Employee Age 

4 Open HRMS 

Employee Info 

5 Employee Skill 

and Qualifications 

6 Open HRMS 

Dashboard 

7 Leave – exclude 

weekends and 

public holidays 
Leaves 

Leaves 
8 Holidays multi 

levels approval 

 

https://apps.odoo.com/apps
https://apps.odoo.com/apps/themes
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5.1.2.1 Tema Pendukung Tampilan Sistem 

Tampilan sistem Odoo (default) dinilai kurang menarik 

oleh perusahaan, sehingga perlu dilakukannya 

pemasangan tema pada sistem ERP Odoo yang 

dikembangkan, mengikuti permintaan perusahaan. 

Pemasangan tema tersebut telah disetujui oleh perusahaan. 

Gambar 5.1 merupakan tampilan tema Material/United 

Backend Theme pada sistem Odoo dan gambar 5.2 

merupakan hasil tampilan halama utama yang telah 

disesuaikan dengan keinginan perusahaan 

 

Gambar 5.1 Tampilan tema material/united backend theme pada 

sistem Odoo 

 

Gambar 5.2 Tampilan halaman utama sistem Odoo 

Tema tersebut dikembangkan oleh perusahaan atau 

komunitas Openworx. Konfigurasi yang dilakukan pada 

tema tersebut yaitu pemasangan background perusahaan 

pada halaman utama dan logo perusahaan. 

 Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem akan dilakukan sesuai dengan dokumen 

blueprint yang telah disepakati bersama dengan perusahaan. 

Penjelasan mengenai pengembangan sistem akan 

diklasifikasikan sesuai dengan proses pengelolaan SDM yang 

menjadi batasan pengembang atau tugas akhir. Pengembangan 

sistem dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu mengembangkan 

addon pihak ketiga dan mengembangkan addon secara 
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independen penulis. Dalam pengembangan modul tambahan 

secara independen, pengembang akan membuat kode program 

untuk operasional sistem back-end menggunakan bahasa 

pemograman Python dan front-end menggunakan bahasa 

pemograman Xml. 

 Tahapan Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem Open ERP Odoo yang dilakukan 

dalam beberapa tahapan. Terdapat beberapa kemudahan 

dalam melakukan pengembangan sistem Odoo, yaitu jika 

terjadi error atau kesalahan algoritma pada kode program, 

sistem dapat menampilkan bagian yang terjadi kesalahan. 

Tahapan yang akan dijelaskan pada bagian ini yaitu 

tahapan pengembangan sistem Odoo pada perangkat yang 

menggunakan sistem operasi Windows 10. Terdapat 

beberapa komponen kode program yang menjadi dasar 

pengembangan addon yaitu kode program backend yang 

berfokus pada pembuatan logika dan fitur sistem dan 

frontend pengembangan tampilan sistem pada pengguna. 

Gambar 5.3 merupakan beberapa komponen utama untuk 

mengembangan atau membuat addon pada sistem Odoo. 

 

Gambar 5.3 Komponen addon 

Models dan Security merupakan folder untuk menyimpan 

kode program yang berisikan logika sistem dan pengaturan 

hak aset pada pengguna (backend). View merupakan 

folder untuk menyimpan kode program yang bertujuan 

membuat tampilan pada sistem (frontend), sedangan file 

bernama _init_ dan _manifest_ merupakan aset kode 

program yang mengintegrasikan antara addon dengan 

superclass kode program pada sistem. Pembuatan kode 

program backend dan frontend akan dijelaskan pada sub-

bagian pada bab ini. Pengembangan addon secara 



 

 

92 

 

independen maupun addon pihak ketiga memiliki cara 

yang sama. 

5.2.1.1 Pembuatan Kode Program Backend 

Pembuatan kode program dapat dilakukan ketika seluruh 

addon yang dibutuhkan sudah terinstal. Hal tersebut 

dilakukan beberapa fitur yang memiliki keterikatan pada 

beberapa addon lainnya. Langkah utama dalam pembuatan 

kode program backend yaitu mencari lokasi addon sistem 

Odoo sesuai lokasi yang telah diatur saat instalasi sistem 

Odoo. Secara default lokasi sistem Odoo ada pada local 

disk C, dengan penamaan C:\Program Files (x86)\Odoo 

10.0\server\odoo\addons. Pada folder addons terdapat 

addon yang telah dimiliki untuk menjadi aset. 

Pada penjelasan pengembangan kode program backend 

menggunakan contoh addon Kustom Recruitment. Gambar 

5.4 merupakan file-file yang terdapat pada folder models. 

File _init_ berisikan kode program untuk menyambungkan 

(import) file kode program fitur yang dikembangkan pada 

class addon yang terdapat pada file bernama 

kustom_recruitment. 

 

Gambar 5.4 Komponen folder models 

5.2.1.2 Pembuatan Kode Program Frontend 

Pembuatan kode program frontend lebih baik dilakukan 

setelah kode program fitur backend telah dilakukan, 

dikarenakan dapat meminimalisir kegiatan yang dilakukan 

berulang terutama kegiatan mencocokan nama variabel. 

Tujuan pembuatan kode program frontend yaitu dapat 

menghasilkan tampilan aplikasi sistem Odoo yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Dalam folder view yang 

menjadi cukup terdapat kode program XML untuk 

mengatur tampilan sistem. 
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 Pengembangan Sistem Pengelolaan Rekrutmen 

Pada proses pengelolaan rekrutmen aktivitas yang dapat 

difasilitasi dalam sistem default Odoo adalah pembuatan 

dan persetujuan dokumen Request for Recruitment (RFR), 

pengelolaan mengenai kesehatan pelamar dan pembuatan 

formulir pertanyaan wawancara. Untuk mengelola 

pertanyaan saat wawancara perusahaan hanya 

memerulakan instalasi submodul survey dan website yang 

telah dikembangkan oleh Odoo. 

5.2.2.1 Pengembangan Fitur Form RFR 

Pengembangan pembuatan fitur formulir online Request 

for Recruitment (RFR) tidak dapat dilakukan dengan 

sehingga mengharuskan pengembangan untuk membuat 

addon secara independen. Formulir RFR perusahaan dapat 

dilihat pada lampiran A.4. Gambar 5.3 merupakan 

tampilan addon Kustom Request for Recruitment pada 

sistem Odoo. 

 

Gambar 5.5 Tampilan addon kustom request for recruitment pada 

sistem Odoo 

Pada addon yang telah dibuat, perusahaan dapat 

melakukan validasi bertingkat dalam melakukan 

kesepakatan terkait kebutuhan penambahan sumber daya. 

Gambar 5.4 merupakan kode program back-end addon. 
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Gambar 5.6 Kode program back-end addon kustom request for 

recruitment 

Pengembangan tampilan sistem telah dilakukan, kode 

program front-end dapat dilihat pada gambar 5.5. 

 

Gambar 5.7 Kode program front-end addon kustom request for 

recruitment 

Setelah pengembangan addon telah selesai dilakukan dan 

addon dapat terinstal pada sistem, Langkah selanjutnya 

yaitu penyesuaian penomoran dokumen. Aktivitas 

pengaturan nomor dokumen dilakukan dalam sistem 

dengan mengatur format prefix dan suffix field kode RFR. 

Pengaturan format kode RFR dapat dilihat pada gambar 

5.6. 
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Gambar 5.8 Pengaturan penomoran kode RFR 

Tahapan pengaturan penomoran merupakan proses 

pengembangan dan pengaturan terakhir pada pembuatan 

fitur otomasi formulir Request for Recruitment (RFR), 

untuk tampilah akhir form dapat dilihat pada gambar 5.7. 

 

Gambar 5.9 Tampilan formulir RFR yang telah dikembangkan 

5.2.2.2 Pengembangan Fitur Pengelolaan Informasi 

Kesehatan 

Pengembangan fitur pengelolaan informasi kesehatan 

dapat terfasilitasi dengan addon yang telah dikembangkan 

oleh pihak ketiga. Sehingga dalam pengembang ini 

dilakukannya instalasi addon pihak ketiga yang bernama 

Applicant Process yang dikembang oleh Serpent 

Consulting Services Pvt. Ltd. Gambar 5.8 merupakan 

tampilan addon pada sistem Odoo. 
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Gambar 5.10 Tampilan addon applicant process pada sistem Odoo 

Terdapat beberapa perubahan yang dilakukan pada addon 

Applicant Process untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

perusahan. Perubahan yang dilakukan yaitu 

dihilangkannya fitur pencatatan informasi terkait 

kependudukan, keluarga, edukasi, dan kendaraan pribadi 

dikarenakan terdapat redudansi fitur pada modul lain. 

Gambar 5.9 menampilakn beberapa kode program modul 

Applicant Process yang disembunyikan. 

 

Gambar 5.11 Kode program back-end addon applicant process 

 Pengembangan Sistem Pengelolaan Layanan 

Kepegawaian 

Pada proses analisis kebutuhan pengembangan pada proses 

pengelolaan layanan kepegawaian, terdapat beberapa 

ketidaksesuaian fitur pada sistem default Odoo dengan 

kebutuhan perusahaan. 



 

 

97 

 

5.2.3.1 Pengembangan Sistem Pengelolaan Informasi 

Kepegawaian 

Pada proses pengelolaan informasi kepegawaian, terdapat 

beberapa atribut pencatatan informasi pegawai yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kondisi tersebut 

mengharuskan pengembang untuk menghapus dan 

menambahkan atribut pencatatan informasi sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.  

Untuk menyesuaikan atribut informasi kepegawaian, telah 

dikembangkan addon bernama Informasi Tambahan 

secara independen sesuai kebutuhan yang tercantum pada 

dokumen blueprint. Gambar 5.10 merupakan tampilan 

addon Informasi Tambahan pada sistem Odoo dan gambar 

5.10. 

 

Gambar 5.12 Tampilan addon informasi tambahan pada sistem odoo 

Informas yang ditambahakan dengan pengembangan 

addon tersebut dapat dilihat dalam dokumen blueprint 

pada lampiran B.2.Tahap awal pengebangan addon adalah 

pembuatan kode program back-end lalu dilanjutkan 

dengan pembuatan kode program front-end. Kode program 

back-end dapat dilihat pada gambar 5.11. 
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Gambar 5.13 Kode program back-end addon informasi tambahan 

Dalam pengembangan tampilan addon mengikuti dengan 

kebutuhan perusahaan, informasi yang dicatat berapa pada 

jenis informasi yang berbeda-beda. Kode program front-

end dapat dilihat pada gambar 5.12. 

 

Gambar 5.14 Kode program front-end addon informasi tambahan 

Selain dengan pengembangan addon tambahan. 

Pengembang juga menutupi akses beberapa kode program 

pada addon default serta menambahan beberapa addon 

pihak ketiga. Modul pihak ketiga tersebut antara lain: 

1. Addon Open HRMS Employee Info yang 

dikembangkan oleh Cybroysys Techno Solution untuk 
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menambahakan atribut informasi keluarga dan kontak 

darurat. addon ini telah dilakukan pengaturan kembali 

terkait penempatan tabel pencatatan informasi. 

Gambar 5.13 merupakan tampilan pencatatan 

informasi keluarga dan kontak darurat. 

 

Gambar 5.15 Tampilan tabel pencatatan informasi keluarga dan 

kontak darurat 

2. Addon Open HRMS Dashboard yang dikembangkan 

oleh Cybroysys Techno Solution untuk membuat 

dashboard. Dashboard tersebut telah disesuaikan 

sesuai kebutuhn perusaha, dimana dashboard akan 

menampilkan secara singkat mengenai beberapa 

informasi layanan pengguna. Tampilan dashboard 

dapat dilihat pada gambar 5.14. 

 

Gambar 5.16 Tampilan dashboard yang telah disesuai oleh 

kebutuhan perusahaan 

3. Addon Employee Skills and Qualification yang 

dikembangkan oleh Aktiv Software untuk 

menambahkan informasi terkait kemampuan atau 

keterampilan dan keahlian pegawai. addon tersebut 

telah dikembangkan lagi sesuai kebutuhan perusahaan 

yaitu dengan pembuatan format pencatatan informasi 

sesuai dengan kompetensi yang telah disepakati oleh 

perusahaan dan membuat 2 pengelolaan pencatatan 

informasi yaitu untuk pegawai dan pelamar kerja. 

Kode program back-end addon yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada gambar 5.15. 
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Gambar 5.17 Kode program back-end addon Employee Skill and 

Qualifications yang telah dikembangkan 

4. Addon Organization Chart yang dikembangkan oleh 

OdooBro untuk menambahkan struktur organisasi 

perusahaan sesuai dengan posisi pengguna. 

Penempatan fitur struktur organisasi telah disesuaikan 

dengan kebutuhan perusahan, penyesuaian tersebut 

diaktulisasi dengan pengubahan kode program dan 

pengaturan tampilan dalam sistem. Kode program 

front-end dapat dilihat pada gambar 5.16. 

 

Gambar 5.18 Kode program front-end addon organization chart 

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan 

Terdapat kode program front-end yang dilakukan 

penutupan untuk mengatur penempatan fitur. Gambar 
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5.13 merupakan tampilan hasil fitur memunculkan 

struktur organisasi pada halaman profil pengguna. 

 

Gambar 5.19 Tampilan fitur organization chart 

Setelah seluruh fitur yang dibutuhkan oleh perusahaan 

telah berhasil dikembangkan, Langkah terakhir yaitu 

melakukan konfigurasi sistem yaitu dengan memasukan 

beberapa informasi yang tercantum pada master data 

dalam blueprint ke dalam sistem. Gambar 5.18 merupakah 

tampilan akhir profil pengguna setelah pengembangan 

sistem telah dilakukan. 

 

Gambar 5.20 Tampilan profil pengguna pada sistem yang telah 

dikembangkan 

5.2.3.2 Pengembangan Sistem Pengelolaan Izin / Cuti 

Pada proses pengelolaan izin / cuti pada sistem default 

Odoo, tidak dapat melakukan validasi bertingkat dalam 

perizinan izin atau cuti. 

Untuk menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan yang 

tercantum pada dokumen blueprint makan pengembangan 

melakukan instalasi addon pihak ketiga yang bernama 

Holiday multi levels approval. Addon tersebut 
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dikembangkan oleh Baamtu Senegal. Gambar 5.19 

merupakan tampilan addon Holidays multi levels approval 

pada sistem Odoo.  

 

Gambar 5.21 Tampilan addon holidays multi levels approval pada 

sistem Odoo. 

Dengan menggunakan addon tersebut perusahan dapat 

melakukan validasi bertingkat mengikut hirarki organisasi 

yang dapat disesuaikan kembali seperti gambar 5.20. 

 

Gambar 5.22 Tampilan pengaturan tingkat perizinan cuti 

 Pengembangan Sistem Pengelolaan Pengukuran 

Performa 

Proses pengelolaan performa dibagi menjadi 2 (dua) yaitu 

pengelolaan kehadiran dan pengalokasian kerja pegawai 

untuk proyek baru. Proses bisnis pada sistem default Odoo 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan. 

5.2.4.1 Pengembangan Sistem Pengelolaan Kehadiran 

Pengembangan yang dilakukan pada proses pengelolaan 

kehadiran yaitu pemasangan 2 (dua) addon pihak ketiga 

yaitu addon HR Attendance Reason untuk memfasilitasi 

penambahan informasi keterangan melakukan pencatatan 

kehadiran manual dan addon HR Attendance Auto Close 

untuk melakukan pencatatan akhir kehadiran pegawai. 

Keterangan pencatatan kehadiran manual akan 
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dikonfigurasi mengikuti kebutuhan perusahaan. Gambar 

5.21 merupakan tampilan kedua modul pada sistem Odoo. 

 

Gambar 5.23 Tampilan addon hr attendance reason dan hr attendance 

auto close pada sistem odoo 

Kedua addon tersebut dikembangkan oleh tim 

pengembang Odoo, akan tetapi tidak dimasukan dalam 

sistem Odoo versi 10. Tampilan akhir formulir pencatatan 

kehadiran dan berakhirnya kehadiran dalam sistem dapat 

dilihat pada gambar 5.22. 

 

Gambar 5.24 Tampilan form pencatatan informasi kehadiran dan 

berakhirnya kehadiran setelah dilakukannya pengembangan sistem. 

5.2.4.2 Pengembangan Sistem Pengalokasian Kerja 

Pengembangan yang dilakukan pada proses pengalokasian 

kerja pegawai untuk proyek baru adalah pembuatan tabel 

catatan kerja pegawai pada setiap proyek yang telah 

diselesaikan atau sedang dikerjakan. Gambar 5.13 

merupakan kode program pembuatan tabel informasi 

proyek dalam halaman profil pegawai setelah 

dilakukannya pengembangan addon secara independe 

yang bernama project_status.  
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Gambar 5.25 Kode program front-end pembuatan tabel informasi 

proyek 

Sistem akan melakukan mengambilan informasi sesuai 

dengan informasi yang tertera pada modul project 

management dan hanya menampilkan informasi terkait 

proyek yang di tugaskan pada pegawai tersebut. Gambar 

5.24 merupakan hasil tampilan tabel informasi proyek 

yang telah dibuat. 

 

Gambar 5.26 Tampilan tabel informasi proyek pada profil pegawai 

 Pengembangan Sistem Pengelolaan Pengembangan 

Pegawai 

Proses pengelolaan pengembangan aktivitas pegawai tidak 

difasilitasi pada sistem default Odoo, maka dari 

pengembang memasangkan addon pihak ketiga yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Addon pihak ketiga 

yang dipasangkan sama dengan modul yang memfasilitasi 
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proses pencatatan informasi pelamar, yaitu addon 

Applicant Process. Akan tetapi modul memerlukan sedikit 

perubahan pada bagian tampilan. Gambar 5.25 merupakan 

proses pengubahan lokasi menu fitur pencatatan informasi 

training pada proses pengembangan pegawai. 

 

Gambar 5.27 Pengubahan lokasi menu fitur pencatatan pelatihan 

Tampilan menu training dipindahan dari submodul 

recruitment menjadi pada submodul employee directory. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan perusahaan dalam 

mengelola seluruh informasi terkait informasi pegawai dan 

informasi aktivitas pengembangan pegawai. 

 Konfigurasi Sistem 

Tahapan terakhir yang dilakukan pada pengembangan sistem 

ERP Odoo ini yaitu konfigurasi sistem. Sistem yang akan 

dikembangkan akan dikonfigurasi lagi mengikuti kondisi dan 

kebutuhan perusahaan. Proses konfigurasi dapat dikatakan juga 

yaitu proses memasukan data-data yang telah dicantumkan pada 

dokumen blueprint pada sistem yang telah dikembangkan. 

 Pembuatan Akun Pengguna dan Konfigurasi Hak 

Akses 

Pembuatan akun pengguna telah disesuaikan dengan 

strukur dan SDM yang ada dalam perusahaan. Sistem 

terlebih dahulu akan mebuat akun pengguna yang nantinya 

dapat diintegrasikan dengan informasi pengguna. Hasil 

pembuatan akun dapat dilihat pada gambar 5.26. 
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Gambar 5.28 Tampilan daftar pegawai 

Akun yang telah dibuat akan dilakukan konfigurasi hak 

akses. Terdapat 5 jenis konfigurasi hak akses untuk 

pengguna sistem, yaitu staff, manager, general manager, 

chief officer dan seluruh pegawai uyang berada pada 

departemen HC sesuai pada dokumen blueprint. 

Konfigurasi tersebut akan membatasi hak akses pengguna 

terhadap akses suatu submodule, addon dan fitur-fitur 

yang ada didalamnya. Gambar 5.27 merupakan hasil 

pembuatan akun pengguna dan proses pengaturan hak 

akses pengguna dalam sistem. 

 

Gambar 5.29 Tampilan pengaturan hak akses 

 Konfigurasi Agenda Seleksi 

Perusahaan memiliki agenda seleksi saat melakukan 

rekruitmen, sesuai yang tercantuk pada dokumen 

blueprint. Data terkait agenda seleksi tersebut dimasukan 

pada sistem, agar sistem dapat dijalankan sesuai dengan 

kebutuhan proses bisnis perusahaan. Gambar 5.28 

merupakan hasil konfigurasi agenda seleksi. 
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Gambar 5.30 Kanban tahapan seleksi 

 Konfigurasi Tipe Izin / Cuti 

Perusahaan memiliki tipe izin yang telah berjalan dan 

disetujui bersama. Tipe izin terserbut dimasukan dalam 

sistem, agar sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan 

informasi perizinan izin atau cuti perusahaan. Gambar 5.29 

merupakan hasil konfigurasi tipe izin atau cuti. 

 

Gambar 5.31 Tipe izin atau cuti 

 Konfigurasi Keterangan Pencatatan Kehadiran 

Manual 

Pencatatan kehadiran manual merupakan aktivitas yang 

bersifat kondisional. Pegawai yang melakukan aktivitas 
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tersebut adalah pegawai yang tidak dapat hadir ke kantor 

untuk melakukan pencatatan kehadiran melalui sistem. 

Perusahaan memiliki beberapa jenis alasan untuk 

melakukan pencatatan kehadiran manual, jenis alasan 

tersebut telah dicantum pada dokumen blueprint. Gambar 

5.30 merupakan hasil konfigurasi jenis keterangan 

melakukan pencatatan kehadiran manual. 

 

Gambar 5.32 Jenis keterangan pencatatan kehadiran manual 

 Konfigurasi Kompetensi Pegawai 

Salah satu komponen aktivitas pengelolaan informasi 

kepegawaian yaitu pencatatan kompetensi pegawai. 

Terdapat informasi mengenai kategori, tipe, dan nama 

kompetensi yang perlu dikonfigurasi. Gambar 5.31 

merupakan contoh dari konfigurasi data pada behavior 

competency. 

 

Gambar 5.33 Behavior competency



 

 

 

 

6 BAB VI 

FINAL PREPARATION 

 

Bab ini menjelaskan tahap final preparation pada metodologi 

ASAP yang digunakan pada pengembangan sistem ERP Odoo 

sesuai studi kasus. Tahap terakhir pada metodologi ASAP yaitu 

pengujian sistem yang telah dikembangkan. 

 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox testing 

dengan penguji yaitu pemilik proyek. Aktivitas pengujian tidak 

dapat dilakaukan secara langsung dikarenakan sedang kebijakan 

Pembatasan Sosisal Berskala Besar pada masa pandemic covid-

19. Dikarenakan kebijakan PSBB maka aktivitas penguajian 

dialihkan menggunakan video penggunaan sistem dan penguji 

menuliskan hasil pengujian pada formulir pengujian yang telah 

disediakan. Formulir pengujian telah dilampirkan pada 

lampiran C.1, formulir tersebut berikan scenario pengujian yang 

akan dilakukan checklist oleh penguji apabila scenario dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikut link video 

penggujian penggunaan sistem ERP Odoo sesuai dengan 

aktivitas bisnis yang menjadi studi kasus penelitian: 

1) Recruitment 

- https://youtu.be/MFHQfUzMgVk 

- https://youtu.be/pBlN3R2-mN4  

2) Employee Service 

- https://youtu.be/T5g_J_lrLyM 

3) Performance Management 

- https://youtu.be/b91hXj3YEgk 

4) People Development 

- https://youtu.be/dFv4Pj99aNU 

Hasil pengujian sistem dapat dilihat pada sub-bagian pengujian 

sistem. 

https://youtu.be/MFHQfUzMgVk
https://youtu.be/pBlN3R2-mN4
https://youtu.be/T5g_J_lrLyM
https://youtu.be/b91hXj3YEgk
https://youtu.be/dFv4Pj99aNU
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 Pengujian Aktivitas Pengelolaan Rekrutmen 

Hasil dari pengujian sistem yang telah dikembangan dalam 

memfasilitasi proses bisnis pengelolaan rekrutmen adalah 

sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

ditemukan kesalahan atau error. Penyesuaian kembali 

terkait informasi yang dibutuhkan dirasa harus dilakukan, 

karena terdapat pencatatan informasi yang tidak 

dibutuhkan terdapat dalam sistem. 

 Pengujian Aktivitas Pengelolaan Layanan 

Kepegawaian 

Hasil dari pengujian sistem yang telah dikembangan dalam 

memfasilitasi proses bisnis pengelolaan layanan 

kepegawaian adalah sistem dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak ditemukan kesalahan atau error. 

Seluruh informasi dapat diisi dan dihapus sesuai kebutuhan 

serta pencatatn izin atau cuti telah dapat dilakukan validasi 

bertingkat oleh manajer-manajer pegawai. 

 Pengujian Aktivitas Pengelolaan Pengukuran 

Performa 

Hasil dari pengujian sistem yang telah dikembangan dalam 

memfasilitasi aktivitas pengelolaan perfomra pegawai 

adalah sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

tidak ditemukan kesalahan atau error. Pengembangan 

selanjutnya yang diharapkan oleh perusahaan yaitu hasil 

laporan mengenai data kehadiran dan berakhirnya 

kehadiran pegawai dapat dibuat grafik. 

 Pengujian Task Aktivitas Pengelolan Aktivitas 

Pengembangan 

Hasil dari pengujian sistem yang telah dikembangan dalam 

memfasilitasi aktivitas pengelolaan kegiatan 

pengembangan pegawai adalah sistem dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan dan tidak ditemukan kesalahan 

atau error. Adapun permintaan tambahan perusahaan yang 
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diharapkan perusahaan yaitu pegawai dapat melakukan 

catatatn kehadira secara individual. 

 Penutupan Proyek 

Setelah seluruh agenda aktivitas proyek telah dilakukan dan 

tidak terdapat kendala yang menghampat proses pengelolaan 

proyek. Tahap terakhir yaitu melakukan penutupan proyek, 

tahapan ini direalisasikan dengan penandatanganan dokumen 

Project Sign Off yang dapat dilihat pada lampiran C.2. 

Penandatanganan dokumen tersebut menandakan selesainya 

proyek sesuai tujuan dan batasan yang telah disepakati bersama 

antara penulis sebagai pengembang dan perusahaan. 
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7 BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab inin berisi kesimpulan dari hasil pengembangan sistem 

ERP Odoo sesuai dengan kebutuhan studi kasus dan saran yang 

diusulkan untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya  

 Kesimpulan 

Pengembangan sistem ERP Odoo pada studi kasus tugas akhir 

ini memberikan beberapan kesimpulan, yaitu: 

1. Perusahaan memiliki framewok dalam mengelola sumber 

daya manusia yang dimiliki. Terdapat 4 (empat) bidang 

pengelolaan yang menjadi ruang lingkung penelitian tugas 

akhir. Bidang pengelolaan tersebut meliputi proses 

pengelolaan rekrutmen pegawai (Recruitment), pengelolaan 

layanan kepegawaian (Employee Service), pengelolaan 

pengukuran performa pegawai (Performance Management) 

dan pengelolaan aktivitas pengembangan pegawai (People 

Development). 

2. Sistem yang digunakan saat ini tidak dapat memfasilitasi 

beberapa proses pengelolaan sumber daya manusia dalam 

perusahaan sehingga perusahaan mengalami kesulitan 

dalam melakukan otomasi aktivitas bisnis yang 

menyebabkan risiko terjadinya redudansi dan kehilangan 

data.  

3. Pemodelan proses bisnis telah dilakukan dari level 1 hingga 

level 3. Level 1 adalah gambaran keseluruhan proses bisnis 

pada suatu bidang fungsional, level 2 adalah gambaran 

aktivitas dalam proses bisnis dan level 3 merupakan 

gambaran task di dalam suatu aktivitas bisnis. Hal tersebut 

dilakukan agar peneliti yang merangkap sebagai 

pengembang dapat menganalisis kebutuhan fitur yang akan 

dikembangkan pada sistem. 

4. Melalui analisis kesenjangan task pada aktivitas bisnis 

antara proses bisnis (as-is) dan proses bisnis sistem Odoo 

(default) telah menghasilkan informasi, yaitu terdapat 31 
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(tiga puluh satu) task berstatus mengalami kesenjangan 

(Partial Fit / Gap), sehingga dapat dinyatakan bahwa sistem 

Odoo tidak dapat diimplementasi tanpa dilakukan 

pengembangan kembali yang mengacu pada kebutuhan 

perusahaan. 

5. Analisis kebutuhan fitur fungsional menghasilkan informasi 

terkait kebutuhan perusahaan yang perlu disesuaikan pada 

sistem Odoo (default). Berikut penyesuaian dan 

penggunaan fitur sistem sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan: 

a. Pembuatan fitur formulir Request for Recruitment 

(RFR) dengan mengembangkan addon bernama 

Kustom Recruitment pada submodul recruitment. 

Formulir dapat mencatat persetujuan dari pihak-pihak 

yang bertanggung jawab pada proses analisis 

kebutuhan SDM perusahaan. 

b. Penggunaan dan pengembangan addon pihak ketiga 

bernama Applicant Process untuk menambahkan fitur 

pencatatan informasi kesehatan pelamar dan fitur 

pengelolaan aktivitas pelatihan pegawai. 

c. Pembuatan atribut dan fitur untuk membantu proses 

pengelolaan informasi kepegawaian dengan 

mengembangkan addon bernama Informasi 

Tambahan.  Pengembangan addon tersebut bertujuan 

menyesuaikan atribut informasi dalam sistem Odoo 

dengan kebutuhan perusahaan. Informasi kepegawai 

tersebut meliputi informasi umum, informasi pribadi, 

informasi karir. 

d. Penggunaan dan pengembangan addon pihak ketiga 

bernama Open HRMS Dashboard, Open HRMS 

Employee Info, Hr Employee Age, Employee Skills and 

Qualifications. Addon tersebut digunakan dan 

dikembangkan kembali sesuai proses pengelolaan 

informasi kepegawaian yang dibutuhkan perusahaan 

e. Penggunaan dan pengembangan addon pihak ketiga 

yang bernama Holidays mutli levels approval. Addon 

ini digunakan untuk memfasilitasi perizinanan izin 

atau cuti secara bertingkat. 
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f. Penggunaan dan pengembangan addon pihak ketiga 

yang bernama Leave - exclude weekends and public 

holidays. Addon ini digunakan untuk memfasilitasi 

pengalokasian izin atau cuti secara kesuluruhan 

kepada pengguna. 

g. Penyesuaian jenis izin atau cuti pada proses perizinan 

telah dilakukan mengikuti jenis-jenis yang telah 

dirumuskan oleh perusahan. 

h. Penyesuaian proses bisnis (as-is) mengikuti proses 

bisnis sistem Odoo (default) pada aktivitas pencatatan 

kehadiran manual pada manajer pegawai. Aktivitas 

pelaporan pencatatan kehadiran manual oleh manajer 

pegawai dapat dilakukan melalui sistem Odoo pada 

hari yang sama, sehingga meminimalkan risiko 

kesahalan informasi. 

i. Penggunaan dan penyesuaian addon tambahan sistem 

Odoo bernama HR Attendance Auto Close dan HR 

Attendance Reason untuk memfasilitasi proses 

pengelolaan pencatatan kehadiran pegawai sesuai 

dengan ketentuan perusahaan. Jenis keterangan 

pencatatat kehadiran telah disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan. 

j. Pengembangan addon bernama project_status untuk 

memfasilitasi proses pengelolaan alokasi kerja 

pegawai pada suatu proyek. 

6. Sistem telah dikembangkan dan diuji coba oleh perusahaan 

yang diwakili oleh pemilik proyek dan pengguna akhir 

sistem sehingga dapat dinyatakan sistem sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

7. Tugas akhir ini menghasilkan beberapa pembelajaran, 

yaitu: 

a. Pemodelan proses bisnis perusahaan perlu dimodelkan 

hingga tingkat task atau level 3. Hal tersebut dilakukan 

karena terdapat yang memiliki sub-task didalamnya. 

b. Analisis kesenjangan dilakukan pada task dalam 

aktivitas pengelolaan SDM. Hal tersebut dilakukan 

karena hasil akhir analisis diharapkan dapat menjadi 
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acuan dalam pengembangan fitur yang membantu 

perusahaan menyelesaikan task atau tugas. 

c. Pengembangan fitur dilakukan diluar addon default 

dikarenakan jika terdapat pembaruan addon dari pihak 

pengembangan sistem Odoo, tidak berisiko hilangnya 

fitur yang telah dikembangkan. 

 Saran 

Pengembangan sistem ERP Odoo pada studi kasus tugas akhir 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi perusahaan maupun untuk pengembangan penelitian ke 

depan, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Perlunya memiliki dokumen master data terkait proses 

bisnis pengelolaan sumber daya manusia. Dokumen 

tersebut dapat digunakan untuk membantu 

pengembangan aplikasi yang dibutuhkan perusahaan. 

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan evaluasi 

terhadap pemanfaatan sistem ERP Odoo yang telah 

dikembangkan dalam tugas akhir ini untuk mengetahui 

dampak dari penerapan ERP dalam membantu 

kelancaran proses bisnis di perusahaan. Selain itu 

pengembangan sistem ERP Odoo dapat dilanjutkan 

pada lingkup proses bisnis lainnya, seperti penjualan 

dan manajemen proyek. Pengembangan tersebut 

diharapkan dapat membantu mengoptimalkan proses 

bisnis internal yang dilakukan perusahaan secara lebih 

luas. Integrasi sistem fungsional menjadi tujuan utama 

pengembangan selanjutnya yang dapat meminimalisir 

redudansi dan kehilangan data, serta kegiatan bisnis 

yang dilakukan secara berulang.  
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LAMPIRAN 

Berikut adalah daftar lampiran yang dibedakan menjadi 3 (tiga) 

jenis, sesuai tahapan Preparation, Business Blueprint, dan Final 

Preparation: 

1. Lampiran A (Preparation) 

A.1 – Project Charter. Dokumen ini berisi kesepakatan 

antara pihak pengembangan sistem dengan perusahaan 

mengenai aktivitas dan hasil yang berlangsung selama 

berjalannya proyek.  Dokumen tersebut dapat dilihan pada 

file bernama “1_Project Charter Office Automation.pdf”  

A.2 – Work Breakdown Structure (WBS). Dokumen ini 

berisi penjelasan terkait aktivitas-aktivitas yang akan 

berlangsung selama proyek dan telah disepakti oleh penulis 

dan perusahaan. Dokumen tersebut dapat dilihan pada file 

bernama “2_Work Breakdown Structure and Dictionary 

Office Automation.pdf” 

A.3 – Minutes of Meeting (MOM). Dokumen ini berisi 

catatan informasi yang dibutuhkan pada masa 

pengembangan sistem saat berlangsung diskusi antara 

penulis dan perusahaan. Dokumen tersebut dapat dilihan 

pada file bernama “3_Project Charter Office 

Automation.pdf” 

A.4 – Form Request for Recruiment (RFR). Dokumen ini 

berisi form offiline RFR yang dijadikan acuan 

pengembangan fitur form otomasi RFR. Dokumen tersebut 

dapat dilihan pada file bernama “8_Form Request for 

Recruiment.jpg” 

2. Lampiran B (Business Blueprint) 

B.1 – Gap Analysis Result. Dokumen ini berisi tabel hasil 

analisis kesenjangan sistem HRM yang digunakan dalam 

memfasilitasi proses bisnis (as-is) dan proses bisnis sistem 

Odoo (default). Dokumen tersebut dapat dilihan pada file 

bernama “4_Gap Analysis Result Office Automation.pdf” 
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B.2 – Blueprint. Dokumen berisi informasi terkait fitur-fitur 

yang akan dikembangkan. Dokumen tersebut dapat dilihan 

pada file bernama “5_Business Blueprint Office 

Automation.pdf” 

3. Lampiran C (Final Preparation) 

C.1 – Form Blackbox Testing berisi tabel checklist scenario 

untuk pengujian sistme yang telah selesai dikembangkan. 

Dokumen tersebut dapat dilihan pada file bernama 

“6_Blackbox Testing Office Automation.pdf” 

C.2 – Project Sign Off berisi kesepakatan telah selesainya 

proyek. Dokumen tersebut dapat dilihan pada file bernama 

“7_Project Sign Off Office Automation.pdf”  
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